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MOTTO 

﴾٩٦مَا عَلَى ٱلَّذِينَ يَ ت َّقُونَ مِنْ حِسَابِِِم مِّن شَىْءٍ وَلََٰكِن ذكِْرَىَٰ لَعَلَّهُمْ يَ ت َّقُونَ﴿َو  
Artinya: Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikitpun atas orang-orang yang 

bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah) 

mengingatkan agar mereka bertakwa. (Q.S. Al-An’am: 69).
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ABSTRAK 

Unsilahtun Nikmah, Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I., M.E.I. 2022.: Pengaruh 

Transparansi, Akuntabilitas, Dan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa Tanah Wulan 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso.    

 

Undang-Undang desa telah menempatkan desa sebagai ujung tombak 

pembangunan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Desa diberikan 

kewenangan dan sumber dana yang disebut Dana Desa yang bersumber dari 

APBN dengan jumlah yang terus meningkat setiap tahunnya. Meningkatnya Dana 

Desa sering mengakibatkan terjadinya penyelewengan dalam pengelolaannya. 

pemerintah desa harus mengedepankan prinsip akuntabilitas, tranparansi dan 

partispasi dalam pengelolaan Dana Desa agar pemerataan pembangunan desa 

berjalan dengan cepat, tepat sasaran serta bebas dari penyelewengan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) apakah transparansi 

dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh terhadap pembangunan desa Tanah 

Wulan?  2) apakah akuntabiltas dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh 

terhadap pembangunan desa Tanah Wulan? 3) apakah partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh terhadap pembangunan desa Tanah 

Wulan?  4) apakah transparansi, akuntabiltas dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa berpengaruh signifikan terhadap pembangunan desa 

Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso? 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh transparansi 

dalam pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa. 2) untuk mengetahui 

pengaruh akuntabiltas dalam pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa. 

3) untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Dana 

Desa terhadap pembangunan desa. 4) untuk mengetahui pengaruh transparansi, 

akuntabiltas dan patisipasi masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa terhadap 

pembangunan desa. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

statistik deskriptif, populasi penelitian yaitu warga desa Tanah Wulan yang 

berjumlah 4633 orang. Sedangkan pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling berjumlah 370 orang. Alat analisis data berupa uji instrumen 

data, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan bantuan 

SPSS Statistic Versi 22.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 1) transparansi dalam pengelolaan 

Dana Desa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pembangunan desa 

Tanah Wulan 2) akuntabilitas pengelolaan Dana Desa secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pembangunan desa Tanah Wulan 3) partisipasi masyarakat 

dalam pengelolaan Dana Desa secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pembangunan desa Tanah Wulan 4) transparansi, akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa secara simultan juga memiliki 

berpengaruh yang siginifikan terhadap pembangunan desa Tanah Wulan. 

 

Kata Kunci: Transparansi, Akuntabilitas, Partisipasi Masyarakat, Pembangunan 

Desa  
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ABSRACT 

Unsilahtun Nikmah, Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.I., M.E.I. 2022. The Effect 

of Transparency, Accountability, and Community Participation in 

Management of Village Funds on the Development of Tanah Wulan 

Village, Maesan District, Bondowoso Regency. 

 

The village law has placed the village as the spearhead of development in 

realizing community welfare. Villages are given the authority and source of funds 

called Village Funds which are sourced from the APBN with an increasing 

amount every year. The increase in funds often result in fraud in its management. 

The village government must prioritize the principle of accountability, 

transparency and participation in order equitable distribution of village 

development run quickly, on target and free from fraud. 

The focus of the research in this study were 1) Does transparency in the 

management of Village Funds affect the development of Tanah Wulan village? 2) 

Does accountability in the management of Village Funds affect the development 

of Tanah Wulan village? 3) Does community participation in Village Fund 

management affect the development of Tanah Wulan village? 4) Does 

transparency, accountability and community participation in management of 

Village Funds had a significant effect on the development of Tanah Wulan village, 

Maesan District, Bondowoso Regency? 

The purposes of this study were 1) to determine the effect of transparency 

in the management of Village Funds on village development. 2) to determine the 

effect of accountability in the management of the Village Fund on village 

development. 3) to determine the effect of community participation in the 

management of the Village Fund on village development. 4) to determine the 

effect of transparency, accountability and community participation in 

management of the Village Fund on village development. 

 This study used a quantitative approach with descriptive statistical 

research type, the research population were the residents of the Tanah Wulan 

village, amounting to 4633 people. While taking samples using purposive 

sampling technique amounted to 370 people. Data analysis tools in form of data 

instrument test, classical assumption test, multiple linear regression test and 

hypothesis testing with the help of SPSS Statistics Version 22. 

The result of this study were 1) transparency in the management of Village 

Funds partially had a significant effect on the development of the Tanah Wulan 

village 2) accountability in the management of Village Funds partially had a 

significant effect on the development of the Tanah Wulan village 3) community 

participation in the management of Village Funds partially had a significant 

effect on the development of the Tanah Wulan village 4) transparency, 

accountability and community participation in the management of Village Funds 

simultaneously also had a significant effect on village development of the Tanah 

Wulan village.  

 

Keywords: Transparency, Accountability, Community Participation, Village 

Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan desa secara yudiris dalam Undang – Undang Nomor 6 

tahun 2014 menjelaskan bahwa desa adalah kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul atau hak internasional 

yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI). Perubahan sistem pemerintahan dari 

sentralisasi pada masa orde baru menjadi desentralisasi membuat 

perubahan kebijakan yang baru pada kewenangan pemerintah 

daerah. Sistem sentralisasi yaitu sistem yang memusatkan pemerintah 

pusat dalam menentukan arah pembangunan negara. Sistem tersebut 

dinilai kurang efektif karena terdapat pembangunan yang kurang merata di 

seluruh Indonesia, sedangkan sistem desentralisasi yaitu pemerintah pusat 

memberikan wewenangnya kepada pemerintah daerah untuk 

menanggulangi pembangunan yang tidak merata dan untuk meningkatkan 

fungsi-fungsi pelayanan pemerintah kepada masyarakat.
2
 

Pemerintah desa merupakan lingkup terkecil dalam suatu 

pemerintahan Republik Indonesia. Meskipun demikian, pemerintah desa 

memiliki peran yang cukup besar dalam pembangunan. Jika pembangunan 

                                                 
2
  Undang- Undang Republik Indonesia, 2014. Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa. 



 

 

 

2 

disetiap desa dapat berjalan secara maksimal, maka tujuan dari pemerintah 

pusat untuk memberikan suatu kehidupan yang layak dan makmur bagi 

masyarakat desa dapat dikatakan berhasil. Pencapaian kemakmuran bagi 

masyarakat desa dapat melalui sebuah pembangunan desa dengan baik. 

Peran pemerintah daerah diharapkan dapat membimbing serta mengawasi 

setiap kebijakan maupun program yang dikerjakan dalam pemerintah desa 

agar kewenangan yang diberikan kepada pemerintah desa dapat 

dipertanggungjawabkan oleh aparatur desa kepada masyarakat luas 

maupun kepada pemerintah. Pemerintah desa diwajibkan untuk dapat 

mengelola serta mengatur urusannya sendiri. 
3
 

Pembangunan desa merupakan suatu program yang selalu menjadi 

prioritas pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dalam jangka panjang yang memerlukan perencanaan yang tepat dan 

akurat. Perencanaan ini berarti harus mampu mencakup kapan, di mana 

dan bagaimana pembangunan harus dilakukan agar mampu merangsang 

pertumbuhan ekonomi dan sosial. Hakikat pembangunan adalah manusia 

itu sendiri yang menjadi titik pusat dari segala upaya pembangunan, dan 

yang akan dibangun adalah kemampuan dan kekuatannya sebagai 

pelaksana dan penggerak pembangunan. Pembangunan pedesaan 

merupakan pembangunan berbasis pedesaan dengan mengedepankan 

kearifan lokal kawasan pedesaan yang mencakup struktur demografi 

masyarakat, karakteristik sosial budaya, karakteristik fisik atau geografis, 

                                                 
3
 Raden Apri Siswanto, “Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Alokasi Dana Desa Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Kabupaten Lombok Utara”, (Skripsi: Universitas 

Muhammadiyah Mataram, 2019), 18-19. 
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pola kegiatan usaha pertanian, pola keterkaitan ekonomi desa-kota, sektor 

kelembagaan desa, dan karakteristik kawasan pemukiman. 
4
  

Undang-Undang desa telah menempatkan desa sebagai ujung 

tombak pembangunan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Desa 

diberikan kewenangan dan sumber dana yang memadai agar dapat 

mengelola potensi yang dimilikinya guna meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Undang - Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang 

desa memiliki tujuan untuk percepatan pembangunan pedesaan, 

meningkatkan kesejahteraan desa dan pemerataan pembangunan di 

wilayah Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pemerintah sejak 

tahun 2015 melontarkan Anggaran Dana Desa kepada setiap desa 

diseluruh Indonesia. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari APBN 

yang diperuntukkan bagi desa dan ditransfer melalui APBD kabupaten 

atau kota setiap tahunnya. Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai 

penyelenggaraan kewenangan desa terlebih dalam hal pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat yang pelaksanaanya berdasarkan hak asal usul 

dan kewenangan lokal skala desa. 
5
 

Salah satu ketentuan yang mengatur Dana Desa adalah Peraturan 

pemerintah Nomor 60 tahun 2014 Tentang Dana Desa yang bersumber 

dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Pengalokasian Dana Desa 

                                                 
4
 Baiq Hanita Septiani Audia, Indah Ariffianti dan Baiq Desthania Prathama, “Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa Dalam Upaya Pembangunan di Desa Sajang Kec Sembalun”, Jurnal 

Kompetitif: Media Informasi Ekonomi Pembangunan, Manajemen dan Akuntansi, Vol. 6, No. 2, 

(2020), 10.   
5
 Kementrian Keuangan Republik Indonesia, Buku Pintar Dana Desa (Jakarta: Direktorat Jendral 

Perimbangan Keuangan, 2017), iii. 
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dihitung berdasarkan jumlah desa dan dialokasikan dengan 

memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah, dan 

tingkat kesulitan geografis. Di dalam Peraturan pemerintah Nomor 60 

tahun 2014 Pasal 11 ayat (3) mengatur bobot untuk jumlah penduduk 

sebesar 25%, luas wilayah 10%, angka kemiskinan sebesar 35% dan 

Indeks Kesulitan Geografis 30%, yang digunakan adalah sumber data dari 

perhitungan Dana Alokasi Umum (DAU). Adanya regulasi Undang-

Undang desa ini berarti pendapatan desa bertambah yang semula hanya 

Alokasi Dana Desa yang bersumber dari APBD saat ini bertambah dari 

APBN berupa Dana Desa. Setiap desa mendapat Dana Desa yang 

jumlahnya cukup banyak bahkan bisa mencapai satu miliar rupiah per 

desa. Undang-Undang ini memberi jaminan yang lebih pasti bahwa setiap 

desa menerima dana dari pemerintah melalui anggaran negara dan daerah 

yang jumlahnya berlipat, jauh di atas jumlah yang selama ini tersedia 

dalam anggaran desa.
6
 

 Jawa Timur dengan luas wilayah 1.560,10 km
2
 atau, 26% dari luas 

total provinsi Jawa Timur yang terbagi menjadi 23 Kecamatan, 10 

Kelurahan dan 209 Desa dan 913 Dusun. Salah satu desa di Kabupaten 

Bondowoso provinsi Jawa Timur yang mendapat Dana Desa dari APBN 

adalah Desa Tanah Wulan di mana desa ini adalah desa yang terletak di 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso ini bisa dibilang desa yang 

berada di daratan tinggi dengan luas wilayah 518,83 Ha dan jumlah 

                                                 
6
 Kabul Setio Utomo, Sudarmo, Didik G. Suharto, “Analisis Good Governance Dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa,” Jurnal Spirit Publik, Vol. 13, No. 1, (April 2018), 52. 
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penduduk 3.695 jiwa dengan rincian 1876 laki laki dan 1.819 perempuan. 

Sebagian besar penduduk di Desa Tanah Wulan ini berprofesi sebagai 

petani. Realisasi Anggaran Dana Desa Kabupaten Bondowoso pada tahun 

2019-2021. 

Tabel 1.1 

Besaran Dana Desa Kabupaten Bondowoso Tahun 2019- 2021 

Tahun Dana Desa Kabupaten 

Bondowoso 

Dana Desa Tanah Wulan 

2019 Rp 230.866.115,000 Rp 1.210.269.000 

2020 Rp 238.475.671.000 Rp 1.273.888.000 

2021 Rp 236.217.008,00 Rp 1.205.234.000 

Sumber: Peraturan Bupati Bondowoso 2018-2020. 

Dengan meningkatnya Dana Desa yang diberikan setiap tahunnya, 

tentu membawa dampak yang sangat positif bagi desa. Diantaranya 

tesedianya infasturktur desa yang memadai seperti adanya pembangunan 

jalan desa, sarana dan prasarana pendidikan dan adanya penyediaan pos 

kesehatan desa dan lain-lainya. Akan tetapi adanya dampak positif tersebut 

juga membawa permasalahan dan tantangan yang muncul serta menjadi 

pokok permasalahan yang serius. Permasalahan tersebut muncul dari 

adanya anggaran Dana Desa yang besar yang tidak didiringi dengan 

adanya kemampuan yang baik dalam mengelola Dana Desa. Pokok 

permasalahan tersebut adalah banyaknya kasus korupsi Dana Desa yang 

dilakukan oleh perangkat desa bahkan kepala desa. Berdasarkan 

pemantauan Indonesian Corruption Watch (IWC) sejak tahun 2015 sampai 

2020 terdapat 676 kasus korupsi Dana Desa dengan nilai kerugian Rp 111 
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miliar.
7
 

Dengan banyaknya permasalahan Dana Desa menuntut adanya 

akuntabilitas kinerja aparatur pemerintah desa khususnya pemerintah desa 

Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso dalam 

mengelola dan mempertanggungjawabkan Dana Desa. Hal ini diatur 

dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 Tentang 

Keuangan. Pengelolaan keuangan desa diharapkan dapat menjadi pedoman 

dalam pengelolaan keuangan desa karena di dalamnya telah mencakup 

berbagai prosedur pengelolaan Dana Desa mulai dari perencanaan, 

penatausahaan, pelaporan, sampai dengan pertanggungjawaban. Dana 

Desa terlihat memiliki potensi luar biasa dalam upaya mengakselerasi 

pertumbuhan dan pembangunan desa. Namun di balik dampak positif yang 

diberikan, tersimpan potensi bahaya penyelewengan dalam mengelolanya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 20 

Tahun 2018 penyelenggaraan pemerintah dalam mengelola keuangan desa 

khususnya Dana Desa didasarkan pada asas transparansi, akuntabel, 

partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. Namun, 

kenyataannya sampai saat ini pemerintah desa masih memiliki 

kemampuan yang rendah dalam hal pengelolaan Dana Desa sehingga 

masih banyak dari pemerintah desa yang melanggar aturan pengelolaan 

Dana Desa tersebut untuk kepentingan pribadi maupun kelompok 

                                                 
7
 Maju Siregar, “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi Dan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Keuangan Desa Terhadap Pembangunan Desa (Studi Kasus di Desa Paluh Manis 

Kecamatan Gebang, Kabupaten Langkat)”, Jurnal Ilmiah Kohasi, Vol.4, No. 2, (2020), 60. 
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tertentu.
8
 

Transparansi adalah prinsip keterbukaan pemerintah desa dalam 

pengelolaan Dana Desa dengan memberikan informasi keuangan secara 

benar, jujur, tidak diskriminatif, dan terbuka kepada masyarakat mengenai 

penyelenggaraan organisasi. Dengan pertimbangan bahwa masyarakat 

memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas 

pengelolaan Dana Desa agar pembangunan desa dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa 

Tanah Wulan dalam pelaksanaan transparansi adalah dengan pemasangan 

pengumuman anggaran dan realisasi anggaran di Balai Desa. Hal tersebut 

dilakukan dengan tujuan agar masyarakat dapat mengetahui pengelolaan 

Dana Desa yang dikelola oleh pemerintah desa. Pemerintah desa Tanah 

Wulan juga mempertanggungjawabkan akuntabilitas pengelolaan Dana 

Desa dengan melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan dan 

pelaksanaan program desa. Dalam pengelolaan Dana Desa Perangkat desa 

harus memiliki kemampuan untuk menyusun perencanaan kebutuhan 

sumber daya, proses pelaksanaan sampai pada penentuan indikator 

pelaksanaan kegiatan. Perangkat desa juga harus memahami sistem-sistem 

akuntansi dan pelaporan sebagai bentuk akuntabilitas kepada publik 

mengenai pengelolaan Dana Desa.  

Transparansi dan akuntabilitas sangat penting dilakukan, karena 

dana yang dikelola tersebut adalah dana yang penggunaannya untuk 

                                                 
8
  Peraturan Menteri Dalam Negeri, 2014.  Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan 

Desa. 
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seluruh masyarakat. Akan tetapi, banyak desa yang belum melaksanakan 

kegiatan tersebut, dan juga tidak ada upaya lain yang dilakukan dalam 

pelaksanaan transparansi dan akuntabilitas Dana Desa sehingga desa 

dinilai belum memenuhi hak masyarakat yaitu perolehan informasi 

mengenai program dan juga kebijakan yang telah dilakukan atau sedang 

dilakukan. Partisipasi masyarakat adalah prinsip di mana setiap warga desa 

pada desa yang bersangkutan mempunyai hak untuk terlibat dalam setiap 

pengambilan keputusan pada setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah desa. Partisipasi masyarakat desa juga menjadi hak dan 

kewajiban masyarakat untuk memberikan kontribusinya terhadap tujuan 

pembangunan desa, agar pembangunan desa bisa berjalan dengan baik dan 

menghasilkan, maka pembangunan desa harus terencana dan 

terkoordinasi, berbatas waktu.
9
 

Desa Tanah Wulan memiliki keunikan tersendiri dalam 

pelaksanaan pengelolaan Dana Desa yang mungkin tidak dilakukan di 

desa-desa lain yaitu tersedianya laporan pertanggungjawaban dan laporan 

realisasi anggaran Dana Desa pada akhir tahun yang kemudian dipaparkan 

langsung kepada masyarakat desa sebagai bahan evaluasi kinerja 

pemerintah desa dalam menglola Dana Desa dan laporan pelaksanan 

program Dana Desa yang sudah di laksanakan. Pemerintah desa 

menciptakan hubungan positif antara masyarakat dengan pemerintah desa 

dan juga selalu mengikutsertakan masyarakat dalam setiap rapat dengan 

                                                 
9
 Putri Adi Kurniawan, “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Dan Peran Perangkat desa 

Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Magelang: 2019), 

4-5.  
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memberikan hak dan wewenang kepada masyarakat untuk meyampaikan 

aspirasinya.
10

 

Tabel 1.2 

perbandingan keunikan desa Tanah Wulan dengan desa lain 

NO Desa Tanah Wulan Desa Lain 

1 Desa tanah wulan meyediakan 

laporan pertanggungjawaban 

diakhir tahun yang dipaparkan 

langsung kepada masyarakat 

sebagai bahan evaluasi  

Masih belum bahkan jarang 

diterapkan, desa lain hanya 

menyajikan tanpa menjelaskan 

kepada masyarakat.  

2 Memperkuatkan kerja sama antar 

pemerintah desa dengan 

masyarakat dalam mewujudkan 

program-program desa dengan 

prinsip transparansi, akuntabilitas 

dan partispasi masyarakat sebagai 

prinsipnya.  

Masih banyak yang acuh tak acuh 

kepada masyarakat bahkan bertindak 

hanya sekedar bekerja tanpa 

mementingkan kepentingan 

masyarakat. 

3 Kepala desa Menekankan cara 

kerja yang baik kepada perangkat 

desa dengan memberikan arahan 

dan   memotivasi agar selalu 

disiplin, terbuka, jujur dan 

kondusif.  

Minimnya kerja sama dalam hal 

kejujuran, disiplin bekerja antar 

kepala desa dengan perangkat desa.  

Sumber: data diolah 

Namun, dengan adanya keunikan di atas yang selalu melibatkan 

masyarakat dalam pelaksanan program Dana Desa tidak selalu 

menunjukkan bahwa pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan desa 

sudah berjalan dengan sangat baik, oleh karena itu beberapa faktor yang 

telah disebutkan yaitu transparansi, akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa sangatlah diperlukan dalam 

pembangunan desa untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 

                                                 
10

 Tim Penyusun, Buku Administrasi Desa Tanah Wulan (Bondowoso: Desa Tanah Wulan, 2021), 

50. 



 

 

 

10 

Pembangunan berarti proses menuju perubahan-perubahan yang 

dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat itu 

sendiri. Adanya Dana Desa dengan pengelolaannya yang baik memberikan 

dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan desa.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan pada tahun 

2021ioleh Juvian Arneta Virandaiyang menyatakan ibahwa itransparansi 

secara isignifikan iberpengaruh terhadap efektifitas program pembangunan 

desa. iPenelitian itersebut berjudul “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas 

Terhadap Efektifitas Pembanguna Desa Idengan Ipartisipasi Masyarakat 

Sebagai Variabel Intervening Pada Desa Sidodadi, Kecamatan Beringin, 

Sumatera Utara”. penelitian iyang itelah idilakukan idilakukan ipada tahun 

2020 ioleh Zulfadzal ijuga imenyatakan ibahwa akuntabilitas dan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan iDana iDesa isecara ipositif idan 

signifikan iberpengaruh terhadap ipembangunan iinfrastruktur idesa. 

Penelitian itersebut berjudul i:”Pengaruh iAkuntabilitas iDana iDesa iDan 

Tingkat Partisipasi iMasyarakat iDalam iMeningkatkan iPembangunan 

Infrastruktur iDesa i(Studi Idi IGampong ILampeudeu IBaroh Kecamatan 

Pidie IKabupaten IPidie)” 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, penelitian ini dimaksud 

untuk mengetahui pengaruh dari transparansi, akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa pada Desa Tanah Wulan 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso serta pengaruhnya terhadap 

pembangunan desa. Maka dari itu, penelitian ini diberi judul, “Pengaruh 
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Transparansi, Akuntabilitas dan Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah transparansi dalam pengelolaan Dana Desa secara parsial 

berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah Wulan Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso? 

2. Apakah akuntabiltas dalam pengelolaan Dana Desa secara parsial 

berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah Wulan Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso? 

3. Apakah partisipasi Masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa secara 

parsial berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah Wulan 

Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso? 

4. Apakah transparansi, akuntabiltas dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa secara simultan berpengaruh terhadap 

pembangunan desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu faktor penting dalam suatu 

penelitian, sebab tujuan ini memberikan gambaran tentang arah penelitian 

yang akan dilakukan. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
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bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh transparansi dalam pengelolaan Dana 

secara parsial Desa berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah 

Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. 

2. Untuk mengetahui pengaruh akuntabiltas dalam pengelolaan Dana 

Desa secara parsial berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah 

Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. 

3. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

Dana Desa secara parsial berpengaruh terhadap pembangunan Desa 

Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. 

4. Untuk mengetahui pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa secara simultan 

berpengaruh terhadap pembangunan Desa Tanah Wulan Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan 

diberikan selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat bersifat 

teoritis dan praktis.
11

 Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu, peneliti 

berharap dapat memberikan manfaat kepada banyak pihak baik berupa 

manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

                                                 
11

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2018), 45. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya wawasan terutama tentang transparansi, 

akuntabilitas dan partisipasi dalam pengelolaan Dana Desa untuk 

mewujudkan pembangunan desa yang efektif dan efisien sesuai 

harapan pemerintah pusat. Selanjutnya, penelitian ini dapat menambah 

bahan referensi di bidang karya ilmiah akuntansi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman secara 

mendalam mengenai transparansi, akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan 

desa. Disamping itu juga sebagai syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana akuntansi pada Univerisitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Shiddiq Jember. 

b. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan memberi gambaran mengenai 

kondisi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban pengelolaan Dana Desa sehingga dapat 

meningkatkan akuntabilitas pengelolaan Dana Desa di Desa Tanah 

Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso. Bagi 

pemerintah desa di Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso sebagai bahan evaluasi mengenai 

pengelolaan Dana Desa. 
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c. Bagi Masyarakat Desa Tanah Wulan 

Bagi masyarakat Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

masyarakat desa mengenai transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan Dana Desa sehingga masyarakat dapat berpartisipasi 

dalam mensukseskan pelaksanaan pengelolaan Dana Desa untuk 

mewujudkan pembangunan yang akurat dan tepat sasaran. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Penelitian 

Secara teoritis, variabel merupakan suatu karakteristik atau 

value dari seseorang serta objek atau kegiatan yang memiliki variasi 

khusus sehingga peneliti mengambil keputusan untuk mempelajari dan 

menarik kesimpulan atas hal tersebut.
12

 Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis variabel yakni variabel 

independen dan variabel dependen dengan uraian sebagai berikut: 

a. Variabel independen  

Variabel independen merupakan variabel pengaruh atau 

penyebab timbulnya variabel dependen atau variabel terikat (Y). 

Istilah lain dari variabel independen adalah variabel stimulus, 

predictor, antecedent atau lebih dikenal dengan variabel bebas 

dengan simbol X. Secara spesifik, variabel bebas (X) dalam 

                                                 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 38. 
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penelitian ini terbagi menjadi tiga yakni meliputi: 

1. Variabel transparansi (X1) 

2. Variabel akuntabilitas (X2) 

3. Variabel partisipasi Masyarakat (X3) 

b. Variabel Depeneden 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat yang melatar belakangi variabel independen. 

Istilah lain dari variabel dependen adalah variabel output, kriteria, 

konsekuen atau lebih dikenal dengan variabel terikat dengan 

simbol Y.
13

 Secara spesifik, variabel terikat (Y) dalam penelitian 

ini yakni Pembangunan Desa (Y). 

2. Indikator Variabel 

Indikator variabel merupakan acuan empiris dari beragam 

variabel yang diteliti oleh peneliti. Adapun peran dari indikator 

variabel adalah sebagai alat ukur variabel dalam mendeteksi variabel 

yang akan digunakan pada penelitian ini.
14

 Berikut indikator variabel 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Transparansi (X1) 

1) Penyediaan dan akses informasi yang jelas tentang 

perencanaan, prosedur pelaksanaan dan pertanggungjawaban 

2) Adanya musyawarah yang melibatkan masyarakat 

3) Keterbukaan proses pengelolaan 

                                                 
13

   Ibid., 39. 
14

  Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 38. 
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4) Keterbukaan informasi tentang dokumen pengelolaan Dana 

Desa.
15

 

b. Akuntabilitas (X2) 

1) Pertanggungjawaban hukum 

2) Pertanggungjawaban kinerja 

3) Pertanggungjawaban program 

4) Pertanggungjawaban kebijakan 

5) Pertanggungjawaban finansial.
16

 

c. Partisipasi Masyarakat (X3) 

1) Keterlibatan dalam rapat atau masyarakat 

2) Kesediaan dalam memberikan data dan informasi 

3) Keterlibatan dalam penyusunan rencana pembangunan  

4) Keterlibatan dalam penentuan skala prioritas kebutuhan Dana 

Desa 

5) Keterlibatan dalam pengambilan keputusan.
17

 

d. Pembangunan Desa (Y) 

1) Kesehatan 

2) Pendidikan 

3) Modal sosial 

4) Permukiman 

5) Keragaman Produksi 

                                                 
15  

 Kristianten, Transparansi Anggaran Pemerintah (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 73. 
16

 Dimas Rizky Gunawan, “Penerapan Sistem E-Budgeting Terhadap Transparansi Dan 

Akuntabilitas Keuangan Publik (Studi Pada Pemerintah Kota Surabaya)”, Akrual: Jurnal 

Akuntansi, Vol.8, No. 1, (2016), 96.  
17

 Tjahya Supriatna, Strategi Pembangunan Dan Kemiskinan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 65.  
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6) Pusat Pelayanan Perdagangan 

7) Akses distribusi 

8) Lembaga Ekonomi 

9) Keterbukaan wilayah 

10) Kualitas lingkungan 

11) Potensi/rawan bencana alam.
18

 

F. Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan definisi yang digunakan sebagai 

pijakan pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan 

rumusan yang didasarkan pada indikator variabel.
19

  Sesuai dengan judul 

penelitian ini pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi dalam pengelolaan 

Dana Desa terhadap pembangunan desa mengingat pentingnya tata 

pemerintahan yang baik dalam pemerintahan demi terwujudnya 

keberhasilan program-program yang diselenggarakan. Berikut ini definisi 

operasional dari variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian: 

1. Transparansi (X1) 

Transparansi merupakan keterbukaan dari aparatur desa dalam 

mengelola Dana Desa dalam pembangunan desa. Pada Pasal 4 ayat 7 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 113 tahun 

                                                 
18

 Hanibal Hamidi, Heriyadi, et.al, Indeks Desa Membangun (Jakarta: Kementrian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertingggal Dan Transmigrasi, 2015), 10. 
19

  Tim Penyusun, Pedoman Penulisan,40.  
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2014 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah. Pengelolaan 

keuangan daerah dikatakan transparan adalah prinsip keterbukaan yang 

memungkinkan masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan akses 

informasi seluas-luasnya tentang keuangan daerah. Dengan adanya 

transparansi menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk 

memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni 

informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya, 

serta hasil-hasil yang dicapai. 
20

 

2. Akuntabilitas (X2) 

Akuntabilitas adalah kewajiban pihak pemegang amanah 

(Agent) untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, 

melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan, yang 

menjadi tanggung jawab kepada pihak pemberi amanah yang memiliki 

hak dan kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban tersebut. 

Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban atas pelaporan hasil 

dari pengelolaan Dana Desa terkait keberhasilan atau kegagalan atas 

pelaksanaan misi dalam pembangunan desa.
21

  

3. Partisipasi Masyarakat (X3) 

Partisipasi adalah penjelasan manajemen organisasi sektor 

publik tentang aktivitas program dan kebijakan yang sudah, sedang 

dan akan dilakukan beserta sumber daya yang digunakannya. 

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan warga desa untuk 

                                                 
20

 Peraturan Menteri Dalam Negeri. 2014. Nomor 113 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Desa.  
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 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik (Yogyakarta: Penerbit CV. ANDI OFFSET, 2009), 20. 
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mempunyai hak dalam setiap pengambilan keputusan dan 

penyelenggaraan pada setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah desa di mana mereka tinggal.
22

  

4. Pembangunan Desa (Y) 

Pembangunan desa dalam Peraturan Menteri Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 3 tahun 

2015 Tentang Pendampingan Desa, mendefinisikan pembangunan desa 

sebagai upaya peningkatan kualitas hidup untuk sebesar besarnya 

kesejahteraan masyarakat desa. Dana Desa sudah digulirkan sejak 

tahun 2015 sebagai pendukung desa untuk membangun desa yang 

dilakukan oleh masyarakat desa secara partisipatif sesuai dengan 

kebutuhannya.  Pembangunan desa tidak terlepas dari manajemen 

pembangunan daerah, baik di tingkat kabupaten maupun provinsi 

karena pembangunan desa harus melihat keterkaitan antar desa, desa 

dalam kecamatan, antar kecamatan dan kabupaten, serta antar 

kabupaten.
23

 

Maksud dari judul penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa. Dalam 

pengelolaan Dana Desa tidak terlepas dari penerapan prinsip 

transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat karena dengan 

besarnya Dana Desa yang diberikan pemerintah pusat menuntut 

                                                 
22  

Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: UPP STIM YKPN 2015), 18. 
23

 Widarjanto dan Dwi Istiqomah, Kontribusi Dana Desa dalam Pembangunan dan 
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pemerintah desa untuk mengelola Dana Desa dengan terbuka kepada 

masyarakat dan bisa mempertanggungjawabkan terkait program-

program yang dilaksanakan melalui Anggaran Dana Desa. Adanya 

Dana Desa dengan pengelolaannya yang baik dapat memberikan 

dampak positif bagi pembangunan desa. Pembangunan berarti proses 

menuju perubahan-perubahan yang dimaksudkan untuk memperbaiki 

kualitas kehidupan masyarakat itu sendiri.  

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian dapat disebut juga sebagai anggapan dasar yaitu 

sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti. 

Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti 

melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar di samping berfungsi 

sebagai dasar pijakan yang kokoh bagi masalah yang diteliti juga untuk 

mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dalam 

merumuskan hipotesis.
24

 Asumsi pada penelitian ini menyatakan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan tentang transparansi, akuntabilitas dan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa terhadap 

pembangunan desa di Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten 

Bondowoso. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tersebut dapat dilihat 

kerangka konseptual (conseptual framework) berikut: 
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 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 39. 
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Gambar.I.1 

Kerangka Konseptual  

 

H. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah 

yang telah disusun di mana rumusan masalah tersebut dirangkai dalam 

bentuk pertanyaan. Hipotesis mempunyai sifat sementara dikarenakan 

jawaban yang diberikan berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan 

dan belum di sempurnakan dengan fakta-fakta empiris yang diperoleh dari 

pengumpulan data. Hipotesis dapat diartikan pula dengan jawaban teoritis 

dari rumusan masalah dan belum termasuk jawaban empiris atas suatu 

: Uji Secara Simultan 

keterangan 

 : Uji secara parsial 
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permasalahan.
25

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Transparansi Dalam Pengelolaan Dana Desa dengan 

Pembangunan Desa     

Transparansi berasal dari kata transaparent yang memiliki arti 

jelas, nyata dan bersifat terbuka. Transparansi adalah prinsip yang 

menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh 

informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi 

tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya, serta hasil 

yang dicapai.
26

 Dengan adanya transparansi berupa keterbukaan dan 

kejujuran mengenai aktivitas pemerintahan desa juga menambah 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan Dana Desa yang 

dilakukan oleh pemerintah desa. 

Berdasarkan penelitian Maju Siregar tahun 2020 menguji 

pengaruh transparansi dalam pengelolaan keuangan desa terhadap 

pembangunan desa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara transparansi dalam pengelolaan keuangan desa 

terhadap pembangunan desa. Berdasarkan uraian di atas, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H0: Transparansi dalam pengelolaan Dana Desa tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pembangunan desa  

                                                 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, 64. 
26

 P. Loina Lalolo Krina, Indikator Dan Alat Ukur Prinsip Akuntabilitas, Transparans Dan 

Partisipasi (Jakarta: Sekertariat Good Public Governance Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional, 2003), 13. 
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H1: Transparansi dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh 

signifikasn terhadap pembangunan desa  

2. Pengaruh Akuntabilitas Dalam Pengelolaan Dana Desa dengan 

Pembangunan Desa     

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban atau menjawab dan menerangkan kinerja serta 

tindakan seseorang pimpinan suatu unit organisasi kepada pihak yang 

memiliki hak atau yang berwenang meminta pertanggungjawaban. 

Akuntabilitas adalah hal yang penting untuk menjamin nilai-nilai 

seperti efisiensi, efektivitas, reliabilitas dan prediktibilitas. 

Akuntabilitas merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban dari pihak 

yang diberi kepercayaan oleh stakeholders di mana nantinya akan 

menghasilkan keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaan 

tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
27

 

Berdasarkan penelitian Zulfadzal tahun 2020 menguji pengaruh 

akuntabilitas Dana Desa dan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

meningkatkan pembangunan infrastruktur desa. Menunjukkan bahwa 

akuntabilitas pengelolaan Dana Desa secara simultan berpengaruh 

terhadap pembangunan infrastruktur desa. Berdasarkan uraian di atas, 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H0:  Akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa tidak berpengaruh 

signifikasn terhadap pembangunan desa  

                                                 
27

 Agus Subroto, “Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa (Studi Kasus Pengelolaan Alokasi Dana 
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H2: Akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh 

signifikasn terhadap pembangunan desa  

3. Pengaruh Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Dana Desa 

dengan Pembangunan Desa 

Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam 

pembuatan keputuasan baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui Lembaga perwakilan yang menyalurkan inspirasinya. 

Partisipasi tersebut dibangun atas dasar kebebasan berasosiasi dan 

berbicara serta berpartisipasi secara kontruktif. keikutsertaan 

masyarakat dalam proses pengelolaan keuangan baik dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta tahap evaluasi yang 

dilaksanakan serta mengambil bagian dalam bentuk kegiatan 

masyarakat. 

Berdasarkan penelitian Emilianus Jaa tahun 2019, melakukan 

menguji pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengelolaan alokasi 

Dana Desa terhadap pembangunan desa menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan alokasi Dana Desa terhadap pembangunan desa 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

H0: Partisipasi Akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa tidak 

berpengaruh signifikasn terhadap pembangunan desa  

H3: Partisipasi dalam pengelolaan Dana Desa berpengaruh signifikasn 
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terhadap pembangunan desa  

4. Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, Dan Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pengelolaa Dana Desa dengan Pembangunan Desa  

Tiga elemen dasar yang sangat berkaitan dalam terwujudnya 

pemerintahan yang baik (good governance) dan dijadikan variabel 

dalam penelitian ini yaitu transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi. 

Transparansi adalah penjelasan manajemen sektor publik tentang 

aktivitas, program kebijakan yang sudah, sedang dan akan dilakukan 

berserta sumber daya yang digunakannya. Akuntabilitas publik adalah 

pemberian informasi atas aktivitas dan kinerja pemerintah kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. Partisipasi adalah adanya 

keterlibatan masyarakat dalam menyusun/membuat keputusan baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui perwakilan yang dapat 

menyalurkan aspirasinya.  

Berdasarkan penelitian Maju Siregar tahun 2020 menguji 

pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan keuangan desa terhadap pembangunan desa. 

Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat   dalam 

pengelolaan keuangan desa terhadap pembangunan desa. Berdasarkan 

uraian di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H0: Transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa tidak berpengaruh signifikasn terhadap 
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pembangunan desa  

H4: Transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa berpengaruh signifikasn terhadap 

pembangunan desa. 

I. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada positivistic (data konkrit), data penelitian berupa 

angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

perhitungan, penelitian yang berbasis kuantitatif juga dilaksanakan 

untuk menguji teori atau dugaan sementara dalam penelitian apakah 

benar atau tidak. Pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, dengan tujuan untuk menggambarkan atau menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
28

  

Penelitian deskriptif adalah salah satu penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas. 
29
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2. Populasi dan sampel  

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang 

berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau 

individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.
30

 Dalam 

penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generasi 

yang terdiri atas yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
31

 Dalam penelitian ini 

populasinya adalah warga desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso yang berjumlah 4633 jiwa. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada dalam populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Hasil dari sampel tersebut dipelajari dan kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Teknik penarikan sampel dilakukan 

dengan teknik nonprobability sampling yaitu purposive sampling 

karena terbatasnya tenaga dan tidak memungkinkan pengambilan 

                                                 
30

 Nanang Martoyo, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder 

(Jakarta: Rajawali Press, 2012), 74. 
31
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data secara keseluruhan. Purposive sampling adalah sampling yang 

berisi orang khusus yang dapat memberikan informasi yang 

diinginkan, baik mungkin orang itu satu-satunya yang punya 

informasi atau orang itu memenuhi kriteria yang ditentukan oleh 

peneliti. 
32

 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 370 

orang dengan kriteria sebagai berikut:  

1. Warga desa yang menjabat sebagai perangkat desa yang terdiri 

dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Seksi (KASI), dan 

(Kepala Urusan (KAUR). 

2. Warga desa yang menjabat sebagai Kepala Dusun, Rukun 

Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). 

3. Warga desa yang menjabat di kepengurusan BPD, 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) dan Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) 

4. Perwakilan Masyarakat Desa 

Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

Slovin, yaitu dengan menggunakan rumus: 

n = 
 

    ( ) 
  

n = 
     

        (  ) 
 

                                                 
32

  Imam Ghazali, Desain Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Semarang: Yoga Pratama, 2016), 

140. 
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n = 
     

        (       )
   

n = 
     

      
 = 368 dibulatkan jadi 370 

 Perhitungan jumlah sampel tersebut menggunakan standar 

error sebesar 5%. Hal tersebut dilakukan oleh peneliti karena 

peneliti mampu menunjukkan data yang relevan sebanyak 95%. 

Penentuan standar error tersebut disebabkan karena banyaknya 

jumlah populasi yang akan diteliti.  

3. Teknik dan Instrumen Pengambilan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.
33

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Kuesioner/Angket  

Kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang sudah disiapkan   

sebelumnya dan responden diminta untuk menjawabnya. 

Kuesioner merupakan mekanisme pengumpulan data yang sangat 

efisien jika digunakan dalam penelitian yang bersifat deskriptif 

atau eksplanotari.
34

 Untuk pemberian skor pada angket dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala 

yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

presepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena 
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tertentu.
35

 Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan skala likert sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Kriteria Skala Likert 

No Keterangan Simbol Skor 

1 Sangat Setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Netral  N 3 

4 Tidak Setuju TS 2 

5 Sangat Tidak Setuju STS 1 

Sumber: Imam Ghozali, 2002 

penggunaan kelima kategori dalam skala di atas dapat 

dipandang mewakili dengan baik tingkat intensitas penilaian 

responden. Kuesioner yang telah diisi oleh responden diseleksi 

terlebih dahulu agar kuesioner yang tidak lengkap pengisiannya 

tidak disertakan dalam analisis. 

b. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono, dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa 

laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.  

4. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisa data kuantitatif. Pada penelitian ini teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif 
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 Siregar, Metode Penelitian Sosial dan Bisnis (Jakarta: BPFE, 2013), 67. 
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adalah salah satu analisis statistik dengan tujuan untuk menganalisis 

data melalui deskripsi atau gambaran data dari proses pengumpulan 

data sebelumnya. Dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif 

untuk menggambarkan kondisi atau data variabel yang didapat dari 

kuisioner secara umum.
36

  

Data statistik disajikan dalam bentuk tabel statistik deskriptif 

yang menjelaskan mengenai nilai minimum, nilai maksimum, mean 

dan standar deviasi. Nilai minimum dan maksimum digunakan untuk 

melihat nilai terendah dan tertinggi dari sampel. Mean digunakan 

untuk memperkirakan nilai rata-rata populasi dari sampel. Standar 

deviasi digunakan untuk menilai penyimpangan rata-rata dari sampel. 

Seluruh komponen tersebut dipergunakan untuk menjelaskan 

keseluruhan sampel penelitian serta penyeleksian populasi yang akan 

dijadikan sampel penelitian. 

Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan 

komputer program SPSS 22 (Statistical Product and Service Solution) 

dengan menggunakan alat analisis data berupa uji instrumen data, uji 

asumsi klasik, uji regresi linier berganda dan uji hipotesis yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini tahap analisis data yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

                                                 
36
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a. Uji Instrumen Data  

1) Uji Validitas 

Uji validitas data adalah suatu alat yang menunjukkan 

seberapa jauh instrumen memiliki ketepatan dan kecermatan 

dalam melakukan fungsi ukurnya. Instrumen yang valid berarti 

alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 

itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid 

menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulakn oleh 

peneliti. 
37

 

 Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis item yang mengkorelasi skor tiap butir, skor total 

yang merupakan jumlah dari skor tiap butir. Jika ada item yang 

tidak memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti 

lebih lanjut. Adapun rumusan yang digunakan untuk menguji 

tingkat validitas instrumen dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan rumus korelasi. Hasil rhitung kita bandingkan 

dengan rtabel di mana df = n-2 dengan signifikan 5%.  Jika rtabel 

< rhitung maka valid dan sebaliknya. 
38
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2) Uji Reliabilitas Data 

 Uji reliabilitas atau uji kehandalan adalah uji 

konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan kuesioner.
39

  

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel konstruk. Cara 

menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha. Secara matematik 

rumus cronbach alpha adalah: 

    
 

   
    (    ∑

  

     
  ) 

Keterangan: 

r11 = Nilai Reabilitas 

∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item  

St = Varians total 

k = Jumlah item 

Kuesioner yang reliabel adalah kuisioner yang apabila 

dicobakan berulang-ulang pada kelompok yang sama akan 

menghasilkan data yang sama (konsisten).40 Dalam penelitian 

ini cara mengukurnya dengan menggunakan rumus cronbach 

alpha di mana pada pengujian reliabilitas ini menggunakan 

bantuan komputer program SPSS 22. Jika nilai cronbach alpha 

pada kuesioner > 0,60 maka variabel tersebut dinyatakan 
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reliabel dan sebaliknya. 

b. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah salah satu uji yang digunakan 

untuk mendeteksi kelayakan data yang dianalisis serta terhindar 

dari suatu penyimpangan. Adapun uji asumsi klasik yang dilakukan 

dalam penelitian ini antara lain: 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan independen keduanya 

mempunya distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati 

normal.
41

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel dependen, independen atau keduanya berdistribusi 

normal atau tidak. Mendeteksi apakah data berdistribusi normal 

atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran 

data melalui grafik. Jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya, maka model 

tersebut memenuhi asumsi normalitas.
42

 

Grafik tersebut menggunakan normal probability plot, 

yaitu dengan membandingkan distribusi kumulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif distribusi normal. 

Distribusi normal digambarkan dengan sebuah garis diagonal 
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lurus dari kiri bawah kekanan atas. Distribusi kumulatif dari 

data sesungguhnya digambarkan dengan ploting.
43

 

2) Uji Multikolinieritas 

    Uji multikolinieritas merupakan suatu uji kelayakan 

atas dua variabel independen atau lebih pada model regresi 

terjadi hubungan linier yang sempurna atau mendekati 

sempurna.
44

 Uji multikolinieritas yang dilakukan dalam 

penelitian melalui nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF) dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a) Apabila nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 maka 

menunjukkan tidak terjadi multikolinieritas 

b) Sedangkan apabila nilai tolerance < 0,10 atau nilai 

VIF > 10 maka menunjukkan tidak terjadi 

multikolinieritas.
45

   

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

model dalam regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
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homoskedastisitas atau yang tidak heteroskedastisitas.
46

    

Uji heteroskedastisitas menggunakan metode analisis 

grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot di mana sumbu 

horizontal menggambarkan nilai predicated standardized. Jika 

scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan 

adanya masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang 

dibentuk. Scatterplot dapat diamati di mana varibel bebas 

sebagai sumbu horizontal dan nilai residual kuadratnya sebagai 

sumbu vertikal.
47

 

c. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara 

linier antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,..Xn)  

dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif 

atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

mengukur pengaruh antara lebih satu variabel prediktor (variabel 

bebas) terhadap variabel terikat.
48

 Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat 
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sedangkan variabel independen dalam penelitian ini adalah 

pembangunan desa. Adapun persamaan analisis regresi linier 

berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y : Pembangunan desa 

a  : konstanta 

b : Koefisien variabel  

X1 : Transparansi 

X2 : Akuntabilitas 

X3 : Partisipasi  

E : eror 

d. Uji Hipotesis 

1) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan salah satu uji 

hipotesis yang digunakan untuk mengukur tingkat presentase 

sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak 

terhadap variabel dependen.
49

  Umumnya, nilai koefisien 

determinasi terletak di antara angka nol dan satu. Koefisien 

determinasi dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut: 
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a) Apabila nilai koefisien determinasi menunjukkan angka 

terkecil yakni nol (0) maka variabel independen kurang 

serentak dalam menjelaskan variabel dependen  

b) Sedangkan apabila nilai koefisien determinasi menunjukkan 

angka yang mendekati satu atau satu maka variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan dalam memprediksi variabel dependen.
50

  

2) Uji Statistik F (simultan) 

Uji statistik F merupakan uji koefisien yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

simultan atau serentak terhadap variabel dependen serta 

mengidentifikasi tingkat pengaruh kesignifikanannya.
51

 Hasil 

uji statistik F diperoleh atas perbandingan antara Fhitung dengan 

nilai dari Ftable. Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam 

uji statistik F sebagai berikut: 

a) Apabila F hitung > F table atau probability < tingkat 

signifikansi (sig < 0,05) maka H1 diterima dan H0 ditolak 

dengan artian bahwa variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

b) Sedangkan apabila Fhitung < Ftable atau probability > tingkat 

signifikansi (sig > 0,05) maka H1 ditolak dan H0 diterima 
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dengan artian bahwa variabel independen secara simultan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
52

 

3) Uji Statistik t (Parsial) 

Uji statistik t merupakan uji koefisien yang digunakan 

untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial 

atau sendiri-sendiri terhadap variabel dependen serta 

mengidentifikasi tingkat pengaruh kesignifikannya.
53

 Adapun 

kriteria pengembilan keputusan dalam uji statistik t sebagai 

berikut : 

a) Apabila nilai sig < (0,05) maka hipotesis diterima dengan 

artian bahwa variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

b) Sedangkan apabila nilai sig > (0,05) maka hipotesis ditolak 

dengan artian bahwa variabel independen secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
54

 

J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan 

sistematika pembahasan ditulis dengan bentuk deskriptif naratif, bukan 

seperti daftar isi.
55

 

Penelitian ini memiliki 4 (empat) bab yang saling berkaitan satu 
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sama lain. Masing-masing bab membahas permasalahan yang diuraikan 

menjadi beberapa sub bab. 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan definisi 

operasional, asumsi penelitian, hipotesis penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penelitian. 

Bab II Kajian Kepustakaan  

Bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan 

kerangka teori yang relevan dan terkait dengan tema skripsi.  

Bab III Penyajian Data dan Analisis Data  

Hasil penelitian yang berisi tentang inti atau hasil penelitian yang 

meliputi gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis data dan 

pembahasan temuan. 

Bab IV Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian yang dilengkapi dengan saran-

saran dari peneliti dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sudah dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya baik penelitian yang sudah dipubliksikan maupun 

yang belum terpublikasikan (skripsi, disertasi, dan sebagainya). Dengan 

melakukan langkah ini, maka akan dilihat sejauh mana orisinalitas dan 

posisi penelitian yang hendak dilakukan. 

1. Jufian Arneta Viranda melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap Efektifitas Program 

Pembangunan Desa Dengan Partisipasi Masyarakat Sebagai Variabel 

Intervening Pada Desa Sidodadi Ramunia Kecamatan Beringin tahun 

2021”. Fokus penelitian ini adalah efektivitas pembangunan melalui 

transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh transparansi dan akuntabilitas 

terhadap efektivitas pembangunan desa. Pendekatan penelitian 

menggunakan pendekatan asosiatif dengan metode penelitian 

kuantitatif. 

Hasil penelitian yang dilakukan secara langsung transparansi 

dan akuntabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap efektifitas 

program pembangunan desa. partisipasi masyarakat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap efektifitas program pembangunan desa. penelitian 

secara tidak langsung yang menyatakan bahwa akuntabilitas dan 
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transparansi melalui partisipasi masyarakat tidak berpengaruh 

signifikan terhadap efektifitas program pembangunan desa.
56

 

Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang pengaruh 

transparansi dan akuntabilitas terhadap pembangunan dan metode 

penelitian. Perbedaan penelitian ini adalah pendekatan penelitian dan 

penelitian terdahulu tidak membahas tentang pengelolaan Dana Desa 

dan penelitian saat ini meneliti tentang pengelolaan Dana Desa dalam 

pembangunan desa.  

2. Nur Sri Devyana melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan 

Dana Desa Dalam Upaya Meningkatkan Pembangunan Dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa tahun 2021”. Fokus penelitian ini 

adalah pengelolaan Dana Desa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui mengenai pengelolaan Dana Desa dalam upaya 

meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif analisis. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan analysis interactive model yang 

terdapat 4 empat tahapan antara lain Pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mekanisme 

pengelolaan Dana Desa yang dilakukan desa Nugroho sudah sesuai 

dengan peraturan menteri keuangan Republik Indonesia nomor 

19/PMK.07/2018 tentang pengelolaan Dana Desa serta meningkatkan 
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pembangunan fisik dan juga pemberdayaan masyarakat desa tersebut. 

Pengelolaan Dana Desa yang dilakukan oleh Desa Ngroto sudah dapat 

memberikan dampak positif bagi pertumbuhan perekonomian desa, 

pembangunan desa, dan juga pemberdayaan masyarakat
.57 

 Persamaan dari penelitian ini adalah sama–sama meneliti 

tentang pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa. 

Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada metode penelitian dan 

lokasi penelitian. Metode penelitian terdahulu tersebut menggunakan 

metode peneltian kualitatif sedangkan penelitian yang akan diteliti 

menggunakan metode kuantitatif. Penelitian terdahulu tidak membahas 

tentang transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat 

sedangkan penelitian saati ini melakukan penelitian yaitu transparansi, 

akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat. 

3. Andi Hendrawan melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Transparansi, Akuntabilitas Dan Partisipasi Terhadap Pengelolaan Dana 

Desa Dengan Pendekatan Good Governance tahun 2020”. Fokus 

penelitian ini adalah penerapan prinsip good governance melalui 3 pilar 

utama dalam terwujudnya good governance yaitu transparasi, 

akuntabilitas dan partisipasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan transparansi, akuntabilitas dan partisipasi 

terhadap pengelolaan Dana Desa dengan pendekatan good governance 

pada 4 desa di Kecamatan Rapit Kabupaten Muratara, dengan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini mempunyai responden 
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sebanyak 6 perangkat desa dan 16 orang masyarakat desa. Data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi.  

Penelitian ini mempunyai kesimpulan bahwa perencanaan di 4 

desa telah menerapkan prinsip transparansi dan partisipasi sedangkan 

akuntabilitas tidak dilaporkan kepada masyarakat dalam bentuk papan 

pengumuman.
58

 Persamaan penelitian ini adalah sama sama 

menggunanakn metode penelitian kuantitaif deskriptif dan sama 

samamembahas tentang good governance dalam pengeloaan Dana 

Desa. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu hanya 

meneliti pengelolaan keuangan desa dengan good governance 

sedangkan penelitian saat ini meneliti transparansi, akuntanilitas dan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa untuk 

pembangunan desa.  

4. Zulfadzal melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas 

Dana Desa Dan Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan 

Pembangunan Infrastruktur Desa tahun 2020”. Fokus penelitian ini 

adalah akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

infrastruktir desa. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh 

akuntabilitas Dana Desa dan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

meningkatkan pembangunan infrastruktur desa. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah akuntabilitas 
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pengelolaan Dana Desa dan partisipasi masyarakat secara simultan 

berpengaruh terhadap pembangunan infrastrukur.
59

  

Persamaan penelitian ini adalah pendekatan penelitian yaitu 

sama sama menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dan 

membahas pengelolaaan Dana Desa dalam pembangunan desa. 

Perbedaan penelitian ini adalah objek dan lokasi penelitian. Penelitian 

terdahulu tidak meneliti pengelolaan Dana Desa dalam pembangunan 

desa dengan prinsip tranparansi, akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat penelitian saat ini melakukan penelitian dengan prinsip 

tranparansi, akuntabilitas dan partisipasi mayarakat pengelolaan Dana 

Desa dalam pembangunan desa. 

5. Medy Holen Saragih melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Good Governance Dalam Pengelolaan Dana Desa Di Kecamatan 

Ronggurnihuta Kabupaten Samosir tahun 2020”. Fokus penelitian 

penerapan prinsip good governance dalam pengelolaan Dana Desa. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan good governance 

dengan variabel transparansi, akuntabilitas dan partisipasi dalam 

pengelolaan Dana Desa. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif. Analisis datanya menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.  

Penerapan good governance dalam pengelolaan Dana Desa 

meliputi perencanaan Dana Desa di 8 desa se Kecamatan 

Ronggurnihuta telah melaksanakan konsep partisipasi masyarakat desa 
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disetiap tahapannya. Transparansi dalam penetapan APBDesa masih 

rendah, penerapan akuntabilitas masih sebatas pertanggungjawaban 

fisik.
60

 Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang good 

governance dalam pengelolaan Dana Desa. Perbedaannya adalah 

pendekatan dan jenis penelitian dan tidak membahas tentang 

pembangunan desa. Penelitian terdahulu hanya meneliti pengelolaan 

keuangan desa dengan good governance sedangkan penelitian saat ini 

meneliti trasparansi, akuntabilitas dan partisispasi masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan desa. 

6. Adi Mas Setra, Nur Diana, Afifudin meneliti dengan judul “Pengaruh 

Akuntabilitas Pengelolaan Dan Good Governance Terhadap Perangkat 

Desa Dalam Pengelolaan Keuangan Desa tahun 2019”. Fokus penelitian 

ini adalah penerapan good governance dalam perangkat desa selaku 

pemegang kekuasaan dalam mengelola Dana Desa. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas pengelolaan dan good 

governance terhadap perangkat desa dalam pengelolaan keuangan desa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian terdahulu ini adalah metode 

kuantitatif dengan mengumpulkan data sekunder yang diperoleh dari 

BPS Indonesia yang telah diolah dan dikumpulkan oleh penulis. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 

deskriptif.  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

variabel akuntabilitas dan good governance berpengaruh signifikan 
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terhadap peran perangkat desa dalam mengelola keuangan Dana Desa. 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa akuntabilitas 

berpengaruh positif terhadap peran perangkat desa dalam pengelolaan 

keuangan Dana Desa. Hasil pengujian bahwa akuntabilitas secara 

parsial good governance berpengaruh terhadap perang perangkat desa 

dalam pengelolaan dalam pengelolaan keuangan Dana Desa.
61

 

Persamaan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian dan 

membahas good governance dalam pengelolaan Dana Desa. Perbedaan 

penelitian ini adalah variabel penelitian, penelitian terdahulu hanya 

meneliti tentang akuntabilitas pengelolaan keuangan desa sedangkan 

penelitian ini membahas transparansi dan pertisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa.  

7. Ricky Prayogi melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Transparansi, Akuntabilitas Dan Kepercayaan Kepada Pemerintah Desa 

Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa tahun 

2019”. Fokus penelitian ini adalah penerapan prinsip good governance 

dan kepercayaan terhadap pemerintah dalam mewujudkan 

pembangunan desa. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh transparansi, akuntabilitas dan kepercayaan kepada 

pemerintah desa terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

desa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.  

Hasil dari penelitian ini adalah transparansi, akuntabilitas, dan 

kepercayaan kepada pemerintah desa berpengaruh secara positif dan 
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signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa di 

Desa Balapulang Wetan, Balapulang Tegal.
62

 Persamaan penelitian ini 

adalah metode penelitian dan sama sama membahas tentang 

transparansi dan akuntabilitas dalam pembangunan desa. Sedangkan 

perbedaan pada penelitian ini yaitu variabel kepercayaan pemerintah, 

penelitian ini tidak membahas tentang variabel kepercayaan pemerintah. 

Penelitian terdahulu tidak meneliti tentang pengelolaan Dana Desa 

sedangkan penelitian saat ini meneliti dalam pengelolaan Dana Desa 

untuk pembangunan desa. 

8. Putra Adi Kurniawan, melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Transparansi, Akuntabilitas Dan Peran Perangkat Desa Terhadap 

Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Pada Desa Se-Kecamatan Wates 

Kabupaten Progo) pada tahun 2019”. Fokus penelitian ini adalah 

penerapan prinsisp transparansi, akuntabilias dan peran perangkat desa 

dalam pengelolaan dana desa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

dan menganalisis prinsip transparansi, akuntabilitas dan peran 

perangkat desa dalam pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif.  

Hasil dari penelitian ini adalah hasil uji t menunjukkan bahwa 

variabel transparansi dan akuntabilitas berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan Dana Desa. Sedangkan peran perangkat desa tidak 

berpengaruh dalam pengelolaan Dana Desa.
63

 Persamaan dari penelitian 
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ini adalah terletak pada metode penelitian yaitu sama sama 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaan 

penelitian terletak pada fokus penelitian yaitu penelitian terdahulu 

membahas transparansi, akuntabilitas dan peran perangkat desa 

terhadap pengelolaan keuangan desa sedangkan penelitian ini 

membahas transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa. 

9. Fhatimatuz Zehroil Batul melakukan penelitian dengan judul 

“Efektifitas Kebijakan Dana Desa Dalam Peningkatan Pembangunan 

Didesa Tegalrejo Kecamatan Gondang Kabupaten Sragen tahun 2018”. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah kebijakan dalam 

pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan desa. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui seberapa efektif kebijakan Dana Desa yang 

sudah dilakukan untuk pembangunan desa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif. Analisis datanya menggunakan 

metode kualitatif yang menghasilkan data model analisis interaktif yang 

terdiri dari, reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.  

Hasil penelitian ini adalah efektifitas Dana Desa di Desa Tegal 

Rejo kecamatan Gondong Kabupaten Sragen dilihat dari dimensi 

Efektivitas yang diperoleh dari aspek tepat kebijakan, kebijakan Dana 

Desa untuk desa Tegal Rejo dinilai tepat. Adanya kebijakan Dana Desa 

memberikan manfaat dan perubahan berupa pembangunan baik 

pembangunan infrastruktur maupun pemberdayaan.
64

 Dapat dilihat 
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persamaan dari penelitian ini adalah sama–sama meneliti tentang 

pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan desa. Sedangkan 

perbedaannya adalah terletak pada metode penelitian dan variabel 

penelitian yaitu transparansi, akuntabilitas dan partisipasi.  

10. Yanhar Jamaluddin melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Dampak Pengelolaan Dan Penggunaan Dana Desa Terhadap 

Pembangunan Daerah tahun 2018”. Fokus penelitian ini adalah dampak 

pengelolaan dan penggunaan Dana Desa. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dampak dan hambatan dalam pengelolaan dan 

penggunaan Dana Desa untuk pembangunan daerah. Metode penelitian 

yang digunakan adalah dengan pendekatan kualitatif.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelolaan dan penggunaan 

Dana Desa tidak memberi dampak signifikan bagi pertumbuhan 

pembangunan daerah dan program pembangunan Desa tidak sinkron 

dengan kebijakan pembangunan Daerah (RPJM Daerah). Dampak ini 

disebabkan karena desa memiliki kewenangan yang luas dalam 

menentukan rencana programnya dan daerah kurang memiliki 

wewenang mengintegrasikan kebijakan program pembangunan. Untuk 

mengintegrasikan program pembangunan desa yang sinkron dengan 

kebijakan pembangunan Daerah, diperlukan intervensi regulation 

Pemerintah Daerah guna mengarahkan program desa, mengacu pada 

kebijakan pembangunan Daerah.
65

 Persamaan penelitian ini adalah 

membahas pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan desa. 
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Perbedaannya adalah pendekatan dan metode penelitian serta penelitian 

terdahulu tidak membahas tentang transparansi, akuntabilitas dan 

partisipasi.  

Tabel 2.1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1  Jufian 

Arneta 

Viranda 

(2021)  

Pengaruh 

Transparansi Dan 

Akuntabilitas 

Terhadap Efektifitas 

Program 

Pembangunan Desa 

Dengan Partisipasi 

Masyarakat Sebagai 

Variabel Intervening 

Pada Desa Sidodadi 

Ramunia Kecamatan 

Beringin  

1. Sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif  

2. membahas tentang 

pengaruh transparansi 

dan akuntabilitas 

terhadap 

pembangunan desa 

1. penelitian terdahulu 

menggunakan 

pendekatan penelitian 

asosiatif sedangkan 

penelitian saat ini 

menggunakan penelitian 

kuantitatif deskriptif 

2.  tidak membahas tentang 

pengelolaan Dana Desa 

sedangkan penelitian 

sekarang membahas 

pengelolaan Dana Desa 

2 Nur Sri 

Devyana 

(2021)    

Pengelolaan Dana 

Desa Dalam Upaya 

Meningkatkan 

Pembangunan Dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat Desa 

 

 

Sama-sama meneliti 

tentang pengelolaan 

Dana Desa terhadap 

pembangunan desa 

1. penelitian terdahulu 

tersebut menggunakan 

metode peneltian 

kualitatif penelitian saat 

ini menggunakan 

penelitian kuantitatif 

2. penelitian terdahulu 

tidak membahas variabel 

penelitian yaitu 

transparansi, 

akuntabilitas dan 

partisipasi penelitian saat 

ini membahas 

transparansi, 

akuntabilitas dan 

partisipasi 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

3 

 

 

 

 

Andi 

Hendrawan 

(2020) 

 

Analisis 

Transparansi, 

Akuntabilitas Dan 

Partisipasi Terhadap 

Pengelolaan Dana 

Desa Dengan 

Pendekatan Good 

Governance 

1. Sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif  

2. Sama-sama 

membahas tentang 

good governance 

dalam pengeloaan 

keuangan Dana Des 

penelitian terdahulu tidak 

membahas tentang 

pembangunan desa 

penelitian saat ini membahas  

tentang pembangunan desa 

 

 

 

 

 

4 Zulfadzal 

(2020) 

Pengaruh 

Akuntabilitas Dana 

Desa Dan Tingkat 

Partisipasi 

Masyarakat Dalam 

Meningkatkan 

Pembangunan 

Infrastruktur Desa 

1. Sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif  

2. Sama-sama 

membahas  

pengelolaaan 

keuangan Dana Desa 

dalam pembangunan 

desa 

Peneltian terdahulu tidak 

membahas variabel 

penelitian transparansi dan 

pembangunan desa 

penelitian saat ini membahas 

variabel penelitian 

transparansi dan 

pembangunan desa  

5 Medy Holen 

Saragih 

(2020) 

Penerapan Good 

Governance Dalam 

Pengelolaan Dana 

Desa Di Kecamatan 

Ronggurnihuta 

Kabupaten Samosir 

Membahas good 

governance dalam 

pengelolaan Dana Desa 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

penelitian sekarang 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

2. penelitian terdahulu 

tidak meneliti megenai 

variabel pembangunan 

desa penelitiaan saat ini 

tidak meneliti megenai 

variabel pembangunan 

desa 

6 Adi Mas 

Setra, Nur 

Diana, 

Afifudin 

(2019) 

Pengaruh 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dan 

Good Governance 

Terhadap Perangkat 

Desa Dalam 

Pengelolaan 

Keuangan Desa 

1. Sama-sama 

membahas tentang 

prinsip good 

governance 

pengelolaan Dana 

Desa 

2. Sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif  

penelitian terdahulu tidak 

membahas tentang variabel 

transparansi, partisipasi dan 

pembangunan desa  
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

7 Ricky 

Prayogi 

(2019) 

Pengaruh 

Transparansi, 

Akuntabilitas Dan 

Kepercayaan Kepada 

Pemerintah Desa 

Terhadap Partisipasi 

Masyarakat Dalam 

Pembangunan desa 

Sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif kuantitatif 

 

 

penelitian terdahulu tidak 

membahas tentang 

pengelolaan dana desa 

sedangkan penelitian saat ini 

membahas pengelolan Dana 

Desa  

8 Putra Adi 

Kurniawan 

(2019) 

Pengaruh 

Transparansi, 

Akuntabilitas Dan 

Peran Perangkat Desa 

Terhadap 

Pengelolaan 

Keuangan Desa 

(Studi Pada Desa Se-

Kecamatan Wates 

Kabupaten Progo) 

Sama-sama 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif   

 

Penelitian terdahulu 

membahas transparansi, 

akuntabilitas dan peran 

perangkat desa terhadap 

pengelolaan keuangan desa 

sedangkan penelitian saat ini 

membahas transparansi, 

akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa 

pembangunan desa  

9 Yanhar 

Jamaluddin 

(2018) 

Analisis Dampak 

Pengelolaan Dan 

Penggunaan Dana 

Desa Terhadap 

Pembangunan Daerah 

Sama-sama tentang 

pengelolaan Dana Desa 

untuk pembangunan desa 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

penelitian sekarang 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

2. Penelitian terdahulu 

tidak membahas tentang 

variabel transparansi, 

akuntabilitas dan 

partisipasi masyarakat 

penelitian saat ini 

membahas membahas 

tentang variabel 

transparansi, 

akuntabilitas dan 

partisipasi masyarakat 

10 Fhatimatuz 

Zehroil Batul 

(2018) 

Efektifitas Kebijakan 

Dana Desa Dalam 

Peningkatan 

Pembangunan Didesa 

Tegalrejo Kecamatan 

Gondang Kabupaten 

Sragen 

Sama-sama meneliti 

tentang pengelolaan 

Dana Desa terhadap 

pembangunan 

masyarakat desa 

1. Penelitian terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

penelitian sekarang 

menggunakan metode 

penelitian kuantitatif 

2. Penelitian terdahulu 

tidak membahas variabel 

transparansi, 

akuntabilitas dan 

partisipasi penelitian saat 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

ini membahas variabel 

transparansi, 

akuntabilitas dan 

partisipasi 

Sumber: data diolah  

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah ditemukan oleh 

peneliti, sebagai acuan penyajian hasil peneliti yang dirasa cukup 

relevan dengan penelitian ini. Penelitian ini yaitu mempunyai tujuan 

untuk mengetahui pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa terhadap pembangunan 

desa. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 370 orang dengan 

kriteria masyarakat desa yang menjabat sebagai perangkat desa dan 

perwakilan masyarakat desa yang berada di Desa Tanah Wulan 

Kecamatan Measan Kabupaten Bondowoso, dengan sumber data yang 

diperoleh dari penyebaran kuesioner yang diberikan kepada responden 

secara langsung. Banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini dengan tujuan untuk memperoleh jawaban yang akurat mengenai 

transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa yang diharapkan akan membawa dampak dan 

perubahan besar terhadap pembangunan desa agar masyarakat di Desa 

Tanah Wulan dapat merasakan kesejahteraan yang sebenarnya. 

B. Kajian Teori 

Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan 

sebagai dasar pijakan dalam penelitian, pembahasan secara lebih luas dan 

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji 
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permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian.
66

 Kajian teori dalam penelitian ini meliputi: 

1. Transparansi  

a. Pengertian Transparansi  

Salah satu aspek mendasar bagi terwujudnya 

penyelenggaraan pemerintah yang baik adalah transparansi. 

Perwujudan atas tata kelola pemerintahan yang baik mensyaratkan 

adanya keterbukaan, keterlibatan dan kemudahan akses bagi 

masyarakat terhadap proses penyelenggaraaan pemerintah. 

Keterbukaan dan kemudahan mendapatkan informasi 

penyelenggaraan pemerintah memberikan pengaruh untuk 

mewujudkan berbagai indikator lainnya.
67

 

Transparansi memiliki arti keterbukaan organisasi dalam 

memberikan informasi yang terkait dengan aktifitas pengelolaan 

sumber daya publik kepada pihak-pihak yang menjadi pemangku 

kepentingan. Transparansi dalam pengelolaan keuangan publik dan 

sumber daya merupakan prinsip good governance yang harus 

dipenuhi oleh organisasi sektor publik. Prinsip transparansi ini 

sangat penting, mengingat pemerintah memiliki kewenangan 

dalam mengambil berbagai keputusan penting yang berdampak 

kepada masyarakat. Masyarakat sebaiknya mengetahui apa saja 

yang dikerjakan oleh pemerintah, sehingga berbagai kebohongan 

dan perbuatan korupsi dari berbagai pihak dapat dihindari. 
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Transparansi adalah keterbukaan pemerintah dalam 

memberikan informasi yang terkait dengan aktifitas pengelolaan 

sumber daya publik kepada pihak yang membutuhkan yaitu 

masyarakat. Tujuan transparansi dalam penyelenggaraan 

pemerintah desa yaitu: 

1) Salah satu wujud pertanggungjawaban pemerintah kepada 

masyarakat 

2) Upaya peningkatan manajemen pengelolaan pemerintah 

3) Upaya peningkatan manajemen pengelolaan dan 

penyelenggaraan pemerintah yang baik dan mengurangi 

kesempatan praktek KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme). 
68

 

Transparansi akan memberikan dampak positif dalam tata 

kelola pemerintahan. Transparansi akan meningkatkan 

pertanggungjawaban para perumus kebijakan sehingga kontrol 

masyarakat terhadap para pemegang otoritas pembuat kebijakan 

akan berjalan efektif. Beberapa manfaat penting adanya 

transparansi anggaran yaitu dapat mencegah terjadinya korupsi, 

mudah dalam mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan kebijakan, 

meningkatkan akuntabilitas pemerintah sehingga masyarakat akan 

lebih mampu mengukur kinerja pemerintah, meningkatkan 

kepercayaan terhadap komitmen pemerintah untuk memutuskan 

kebijakan tertentu, menguatkan kohesi sosial, karena kepercayaan 

publik terhadap pemerintah akan terbentuk dan menciptakan iklim 

investigasi yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan kepastian 
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usaha.
69

 

Dalam pandangan Islam transparansi merupakan shiddiq 

(jujur) sebagaimana firman Allah SWT dalam An’am ayat 152, 

yang berbunyi: 

باِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُ  وَلََ تَ قْرَ بُ وْامَالَ الْيتَيِْمِ  وَاوَْفُوا الْكِيْلَ ٗ ۚ ٗٗهٗ اَشُدَّ  يَ ب ْلُغَ  حَتَّٰ اِلََّ  
ۚ ٗٗباِلْقِسْطِ وَالْمِي ْزاَنَ 

ۚ ٗٗلًَوُسْعَعَهَانَ فْسً اِ  لَنَُكَلِّفُ  ٗ
قُ رْ وَاذَِا قُ لْتُمْ فاَعْدِلُوْا وَلَوْ كَانَ ذَا     

كُمْ ٗ اٗ اوَْفُ وْ  اللِ  وَبعَِهْدِ  ۚ ٗٗبَٰ    :ٗالانعام﴿ٗٗنٗ تَذكََّرُ لَعَلَّكُمْ  بهِٗ ذَلِكُمْ وَصَّٰ
۱٢٥﴾  

Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 

dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia 

dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 

dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan 

apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil, 

sekalipun itu adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji 

Allah kepadamu agar kamu ingat”.
70

 

 

Dalam ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa 

“Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil” 

mengandung arti bahwa dalam melakukan hal apapun, Allah 

mengetahui apa yang menjadi kebenarannya. Oleh karena itu, 

dalam keadaan apapun, harus selalu berbuat jujur, di mana jujur 

tersebut merupakan konsep mendasar dari transparansi ini.
71
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b. Prinsip-Prinsip Transparansi 

Terdapat 6 (enam) prinsip transparansi yang dikemukakan 

oleh Humanitarian Forum Indonesia (FHI) yaitu: 

1. Adanya informasi yang mudah dipahami dan diakses (dana, 

cara pelaksanaan, bentuk bantuan atau program) 

2. Adanya publikasi dan media mengenai proses kegiatan dan 

detail keuangan 

3. Adanya laporan berkala mengenai penyalahgunaan sumber 

daya dalam perkembangan proyek yang dapat diakses oleh 

umum  

4. Laporan tahunan 

5. Website atau media publikasi organisasi 

6. Pedoman dalam penyebaran informasi.
72

 

2. Akuntabilitas 

1) Pengertian Akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah sebagai bentuk kewajiban 

mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan sebelumnya, melalui suatu media 

pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara periodik. 
73

 

Akuntabilitas adalah sebuah pertanggungjawaban kepada 

publik atas setiap aktivitas yang dilakukan. Akuntabilitas 

mensyaratkan bahwa pengambilan keputusan harus sesuai dengan 
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mandat yang diterimanya, perumusan dan hasil kebijakan tersebut 

harus dapat diakses dan dikomunikasikan secara vertikal maupun 

horizontal dengan baik. Akuntabilitas juga berarti prinsip yang 

menjamin bahwa setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah 

desa dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh masyarakat 

secara terbuka.
74

 

Akuntabilitas pengelolaan Dana Desa sangat dipengaruhi 

oleh isi kebijakan dan konteks implementasinya. Namun demikian 

pengawasan dan pembinaan dalam pelaksanaan pengelolaan Dana 

Desa sangatlah penting, selain itu juga diperlukan responsif 

terhadap aspirasi yang berkembang di masyarakat. Dengan 

demikian akuntabilitas pengelolaan Dana Desa akan membuka 

ruang politis bagi warga untuk menjadi aktif dan terlibat dalam 

penyelenggaraan pengawasan pembangunan, sehingga 

pemberdayaan dan pembangunan masyarakat yang transparan, 

akuntabel dan partisipatif akan tercipta.
75

 

Dalam islam, akuntabilitas dijelaskan dalam QS. Al-

Mudatssir: 38 yang berbunyi: 

نَة  ٗنَ فْسٍ  كُل    ﴾۸۳ٗالمدّثرٗ:ٗٗ﴿ٗبِاَ كَسَبَتْ رَهِي ْ

Artinya: “Tiap- tiap diri bertaggungjawab atas apa yang telah 

diperbuatnya”. 

Bentuk akuntabilitas yang sesuai dengan ayat tersebut di 
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atas adalah cara melaporkan, mensosialisasikan, dan 

mengkomunikasikan kepada semua pihak mengenai pelaksanaan 

program-program yang telah dilaksanakan untuk meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. Selain itu, tujuan dari akuntabilitas ini 

adalah untuk menindaklanjuti pihak-pihak yang kurang puas 

terhadap hasil kerja suatu organisasi yang telah dibebani amanah 

untuk menjalankan tugasnya.
76

 

2) Prinsip – Prinsip Akuntabilitas 

Dalam pelaksanaan akuntabilitas di lingkup instansi 

pemerintahan, prinsip-prinsip yang harus diperhatikan adalah 

sebagai berikut: 

a) Harus ada komitmen dari pimpinan dan seluruh staf instansi 

untuk melaksanakann pengelolaan dengan tujuan agar 

akuntabel. 

b) Harus ada suatu sistem yang dapat menjamin penggunaan 

sumber daya secara konsisten dengan peraturan hukum yang 

berlaku. 

c) Harus menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan sasaran 

yang telah ditetapkan. 

d) Berorientasi pada pencapaian visi dan misi serta hasil dan 

manfaat yang akan diperoleh. 

e) Jujur, objektif, transparan, dan inovatif sebagai agen perubahan 

manajemen instansi pemerintah dalam bentuk pemukhtahiran 

metode dan teknik pengukuran kinerja dan penyusunan laporan 
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akuntabilitas.
77

 

3. Partisipasi  

1) Pengertian Partisipasi 

Partisipasi  adalah prinsip di mana setiap warga desa pada 

desa yang bersangkutan mempunyai hak untuk terlibat dalam 

setiap pengambilan keputusan pada setiap kegiatan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah desa di mana mereka tinggal. 

keterlibatan masyarakat dalam rangka pengambilan keputusan 

tersebut dapat secara langsung maupun tidak langsung. 
78

 

Partisipasi adalah penyelenggaraan pemerintahan desa yang 

mengikutsertakan kelembangaan desa dan unsur masyarakat desa 

baik secara langsung maupun tidak langsung melalui Lembaga 

perwakilan yang dapat menyalurkan aspirasinya dalam setiap 

kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah desa. Pengelolaan 

keuangan desa, sejak tahap perencanaan, pelaksanaan, 

penataushaan, pelaporan dan pertanggungjawaban wajib 

melibatkan masyarakat, para pemangku kepentingan di desa serta 

masyarakat luas, sebagai penerima manfaat dari program/kegiatan 

pembangunan di desa.
79

 

Konsep partisipasi juga dijelaskan dalam Islam yaitu, 

partisipasi dapat dilakukan salah satunya adalah dengan 

berpengetahuan luas, kreatif, inisiatif, lapang dada, peka dan selalu 

tanggap sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al- Mujaadilah (58) 
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ayat 11, yang berbunyi: 

ٰٓا ٗ لِسِ فاَفْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللَّٰهُ  اي  هَ  ي  الَّذِيْنَ اَٰمَنُ وْا اذَِا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسَّحُوْا فِِ الْمَجَٰ
لَكُمْ وَاذَِا قِيْلَ انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللَّٰهُ الَّذِيْنَ اَٰمَنُ وْا مِنْكُمْ وَالَّذيْنَ اوُْتُوا الْعِلْمَ 

تٍ   ٗٗٗ﴾۱۱ٗالمجدله:﴿ مَلُوْنَ خَبِيْ وَاللَّٰهُ بِاَ تَ عْ دَرَجَٰ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”. 

Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatan: berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya allah akan 

meninggikan orang orang yang beriman diantaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan allah maha mengretahui apa 

yang kamu kerjakan.
80

 

 

2) Unsur- Unsur Partisipasi 

a) Keikutsertaan dan keterlibatan dalam suatu kegiatan 

b) Kesadaran secara sukarela 

c)  Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk 

menggerakkan partisipasi masyarakat yang lain 

d) Menggerakkan sumber daya masyarakat 

e)  Adanya kontribusi yang diberikan, baik dari fisik maupun non 

fisik 

f) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan 

masyarakatnya.
 81

 

4. Pengelolaan Dana Desa 

Menurut Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah 

Tertinggal Dan Transmigrasi No. 21 Tahun 2015, Dana Desa adalah 

dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja daerah 
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kabupaten/kota dan digunakan untuk menandai penyelenggaraan 

pemerintah, pelaksanaan pembangunan, pembinaan masyarakat, dan 

pemberdayaan masyarakat. Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai 

penyelenggaraan kewenangan desa terlebih dalam hal pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat yang pelaksanaannya berdasarkan hak 

asal usul dan kewenangan lokal skala desa.
82

 

Setiap tahun desa mendapatkan Dana Desa dari pemerintah 

pusat yang penyalurannya melalui kabupaten/kota. Dana Desa 

dialokasikan dalam bentuk transfer, bukan berbentuk proyek, selama 

UU tentang desa berlaku maka desa akan terus mendapatkan Dana 

Desa dari pemerintah pusat. Pemerintah menganggarkan dana secara 

nasional dalam Anggaran Pendapatan Belanja Negara setiap tahunnya 

yang bersumber dari belanja pemerintah dengan mengefektifkan 

program yang berbasis desa secara merata dan berkeadilan. Besaran 

Dana Desa berbeda setiap desanya tergantung dari jumlah penduduk, 

angka kemiskinan, luas wilayah, dan kesulitan geografis desa. Dana 

Desa berbeda dengan Alokasi Dana Desa. Dana Desa merupakan 

kewajiban pemerintah pusat untuk mengalokasikan anggaran transfer 

ke desa di dalam APBN sebagai wujud pengakuan dan penghargaan 

negara kepada desa.  Prioritas penggunaan Dana Desa diatur melalui 

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan 

Transmigrasi Republik Indonesia. Sedangkan Alokasi Dana Desa 

(ADD) adalah kewajiban pemerintah kabupaten/kota untuk 
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mengalokasikan anggaran bagi desa yang diambilkan dari Dana Bagi 

Hasil (DBH) dan Dana Alokasi Umum (DAU) yang merupakan dana 

perimbangan.
83

 

Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan merubah 

sesuatu sehinnga menjadi baik dan memiliki nilai-nilai yang tinggi dari 

semula. Pengelolaan dapat juga diartikan melakukan sesuatu agar lebih 

sesuai dan cocok dengan kebutuhan sehingga bisa lebih bermanfaat. 

Pengelolaan juga diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau 

usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk melakukan 

serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Permendagri No 113 Tahun 2014 pengelolaan 

keuangan Dana Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban keuangan Dana Desa. Dengan mengalokasikan 

Dana Desa sebesar 10 % ini diharapkan kesejahteraan dan pemerataan 

pembangunan di desa dapat menjadi kenyataan. Terciptanya 

pemerataan pembangunan khususnya di pedesaan melalui dana APBN 

kabupaten provinsi dan pemerintah pusat sebesar 10 % akan tercapai 

tingkat kesejahteraan taraf hidup masyarakat yang tinggal di pedesaan.  

Tahapan pengelolaan Dana Desa menurut permendagri No 113 Tahun 

2014 dilakukan dengan beberapa tahap sebagai berikut: 
84

 

1) Perencanaan 
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Tahap pertama pengelolaan keuangan Dana Desa adalah 

perencanaan pemerintah desa menyusun perencanaan 

pembangunan desa sesuai dengan kewenangannya dengan 

mengacu pada perencanaan pembangunan kabupaten dan kota. 

Rencana pembangunan disusun untuk menjamin keterkaitan dan 

konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan 

pengawasan.  

2) Pelaksanaan 

Tahapan yang kedua adalah pelaksanaan, dalam 

pelaksanaan anggaran desa yang sudah ditetapkan sebelumnya, 

timbul transaksi penerimaan dan pengeluaran desa. Penerimaan 

pembiayaan mencakup Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA) 

tahun sebelumnya, pencairan dana cadangan dan hasil penjualan 

kekayaan desa yang dipisahkan. Pengeluaran pembiayaaan 

diantaranya pembentukan dana cadangan dan penyertaan modal. 

Semua penerimaan dan pengeluaran desa dalam rangka 

pelaksanaan kewenangan desa dilaksanakan melalui rekening kas 

desa. Jika desa yang belum memiliki pelayanan perbankan 

wilayahnya maka pengaturannya ditetapkan oleh pemerintah 

kabupaten/kota. Semua penerimaan dan pengeluaran desa harus 

didukung oleh bukti kas yang lengkap dan sah. 

3) Penatausahaan 

Tahap yang ketiga adalah penatausahaan. penatausahaan 

keuangan desa adalah kegiatan pencatatan yang khususnya 
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dilakukan oleh bendahara desa. Bendahara desa wajib 

mempertanggungjawabkan Dana Desa yang dikelola melalui 

laprang pertanggungjawan yang disampaikan kepada kepala desa. 

Seluruh transaksi baik penerimaan dan pengeluaran harus dicatat 

oleh bendahara desa, pencatatan keuangan desa harus dilakukan 

secara sistematis dan kronologis setiap transaksi harus diketahui 

dan dicatat oleh bendahara desa. 

4) Pelaporan 

Pelaporan menempati urutan keempat dalam tahapan 

pengelolaan keuangan Dana Desa. Kepala desa wajib 

menyampaikan laporan dalam pelaksanaan tugas kewenangan, hak 

dan kewajibannya dalam pengelolaan keuangan Dana Desa. 

Laporan tersebut bersifat periodik semesteran dan tahunan, yang 

disampaikan ke Bupati/Wali kota dan ada juga yang disampaikan 

kepada Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 

5)  Pertanggungjawaban 

Tahap terakhir dalam pengelolaan keuangan Dana Desa 

adalah pertanggungjawaban. Kepala desa wajib membuat laporan 

pertanggungjawaban penggunaan Dana Desa. Laporan yang 

dipertanggungjawabkan yang pertama adalah laporan realiasi 

pelaksanaan APB Desa kepada Bupati/Walikota dan laporan 

pertanggung-jawaban realisasi pelaksanaan APB Desa secara 

periodik kepada kepada badan permusyawaratan desa. Laporan 

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa disampaikan 
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kepada Bupati/Walikota setiap akhir tahun anggaran melalui camat

Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa 

disampaikan paling lambat 1 (satu) bulan setelah tahun anggaran 

berkenaan. Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan 

APB Desa merupakan laporan yang disampaikan secara periodik 

kepada BPD terhadap pelaksanaan APB Desa yang telah disepakati 

di awal tahun dalam bentuk Peraturan desa.  

5. Pembangunan Desa 

Pembangunan adalah suatu upaya untuk meningkatkan segenap 

sumber daya yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan 

dengan prinsip daya guna, dan hasil guna yang merata dan berkeadilan. 

Pembangunan merupakan upaya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup masyarakat, dari suatu kedaan yang kurang baik menjadi suatu 

yang lebih baik, dengan menggunakan sumber-sumber daya yang ada. 

Pembangunan yang mengarah pada suatu perubahan dan perbaikan di 

masa yang akan datang adalah pembangunan yang berorientasi pada 

kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.
85

 

Pembangunan pedesaan adalah konsep pembangunan yang 

berbasis pedesaan dengan memperhatikan ciri khas sosial dan budaya 

masyarakat yang tinggal dikawasan pedesaan. Masyarakat pedesaan 

pada umumnya masih memiliki dan melestarikan kearifan lokal 

kawasan pedesaan yang terkait dengan karakterisktik sosial, budaya 

dan geografis, struktur demografi, serta kelembagaan desa. Masyarakat 
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pada umumnya masih masih menghadapi masalah kemiskinan, juga 

masih kekurangan dan akses terhadap infrastruktur pelayanan dasar.
86

Dana Desa sebagai pendukung desa untuk membangun desa yang 

dilakukan oleh masyarakat desa secara partisipatif sesuai dengan 

kebutuhannya. Berdasarkan beberapa penelitian adanya Dana Desa 

telah diklaim berhasil menciptakan keberhasilan dalam beberapa 

indikator pembangunan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan 

kondisi infrastruktur, sarana dasar, layanan dasar, dan perbaikan pada 

kondisi ekonomi dan upaya penanggulangan kemiskinan serta 

peningkatan keberdayaan desa. 
87

Pemerintah desa menyusun perencanaan pembangunan desa 

sesuai kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan 

pembangunan kabupaten/kota. Perencanaan dan pembangunan desa 

dilaksanakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan seluruh 

masyarakat desa dan berhak melakukan pemantauan terhadap 

pelaksanaaan pembangunan desa. Pembangunan desa mencakup 

bidang penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan 

desa, pembinaan kemasyarakatan desa dan pemberdayaan masyarakat 

desa. Perencanaan pembangunan desa disusun secara berjangka 

meliputi: 

a. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMD) untuk

jangka waktu 6 (enam) tahun 

b. Rencana Pembangunan Tahunan Desa atau yang disebut Rencana
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Kerja Pemerintah Desa (RKP DESA) merupakan penjabaran dari 

RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) Tahun. 

Rencana pembangunan jangka menengah desa dan rencana 

kerja peemrintah desa, ditetapkan dengan peraturan desa. Dalam 

rancangan RPJMDesa memuat visi dan misi kepala desa, arah 

kebijakan pembangunan desa, serta rencana kegiatan yang meliputi 

bidang penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksanaan pembangunan 

desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat 

desa.
88
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANLISIS DATA 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Desa Tanah Wulan

 Desa Tanah Wulan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Maesan Kabupaten Bondowoso. Desa Tanah Wulan adalah desa yang 

didirikan oleh Bujuk Manis Babatan Hutan Wuluan. Desa Tanah 

Wulan pada awalnya adalah hutan dan banyak sekali bambu dengan 

batangnya yang tipis yang disebut dengan Wuluan. Dahulunya 

pemukiman penduduk yang ada didesa ini jumlah jiwanya masih 

sedikit. Namun seiring berjalannya waktu bambu tersebut dibabat oleh 

Bujuk Manis untuk dijadikan tempat tinggal sehingga makin lama 

akhirnya makin banyak orang yang bermukim dan bertempat tinggal di 

desa ini, karena banyaknya bambu dengan bertang tipis inilah desa ini 

disebut desa Tanah Wulan. Sering berjalannya waktu dan 

berkembangnya peraturan maka desa Tanah Wulan ini terbagi menjadi 

5 (lima) dusun yaitu: 

a. Dusun Krajan I

b. Dusun Krajan II

c. Dusun Utara Sawah

d. Dusun Selatan Tenggir

e. Dusun Barat Gunung

Dalam perjalanan pemerintah desa Tanah Wulan telah terjadi 

beberapa kali pergantian kepala desa. Berikut daftar kepala desa yang 
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pernah menjabat mulai dari terbentuknya desa ini sampai sekarang. 

a. Bujuk Manis

b. Aryani

c. Siti Direkso

d. Alimo

e. Abdul Hadi Rahmatullah

f. Slamet Gunadi

g. Rini Sri Ustari

h. Ahmad Afandi

i. Mulyono

2. Kondisi Geografis Desa

Desa Tanah Wulan merupakan salah satu desa dari 12 desa 

yang ada di Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso dengan no 

urut ke 3 (tiga) dengan luas wilayah: 518.38 ha, desa Tanah Wulan 

berbatasan dengan wulayah administratif sebagai berikut: 

Sebelah Utara : Desa Penanggungan 

Sebeah Selatan : Desa Maesan Gambangan 

Sebalah barat : Hutan    

Sebelah Timur : Desa Pujer dan Sucolor 
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3. Gambaran iDemografis/Kependudukan

Gambaran demografis/kependudukan desa Tanah Wulan 

merupakan wilayah yang secara geografis merupakan dataran tinggi, 

dari tanah tegalan, perkebunan rakyat, lahan persawahan dengan luas 

311,692 Km2 Berada 4 Km dari pusat pemerintahan kecamatan, Luas 

Desa Tanah Wulan keseluruhan adalah 518,383 Ha. Di mana seluas 

29,560 Ha adalah pemukiman penduduk dan sisanya adalah lahan 

kering dan area persawahan. Iklim desa Tanah Wulan, sebagaimana 

desa-desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan 

penghujan, hal tersebut mempuyai pengaruh langsung terhadap pola 

tanam yang ada di Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan. 

Berdasarkan data administrasi pemerintan desa Tanah Wulan jumlah 

penduduk yang tercatat berjumlah 4633 jiwa. Dengan rincian 

penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 2323 jiwa, sedangkan 

penduduk berjenis kelamin perempuan berjumlah 2310 jiwa. Berkaitan 

dengan data jumlah penduduk dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Jumlah Peresentase (100 %) 

1 Penduduk Laki – laki 2333 50,14% 

2 Penduduk Perempuan 2310 49,86& 

Jumlah Penduduk 4633 100% 

Jumlah Kepala Keluarga 1380 - 

Sumber: Buku Data Admisnistrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 
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Tabel 3.2 

Data Penduduk Berdasarkan Usia 

NO Uraian Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 Usia 0 - 5 tahun 101 96 197 

2 Usia 6 - 10 tahun 173 172 45 

3 Usia 11 - 15 tahun 159 161 320 

4 Usia 16 - 20 tahun 218 217 435 

5 Usia 21 - 25 tahun 199 197 396 

6 Usia 26 - 30 tahun 174 173 347 

7 Usia 31 - 35 tahun 161 160 321 

8 Usia 36 - 40 tahun 208 207 415 

9 Usia 41 - 45 tahun 205 206 411 

10 Usia 46 - 50 tahun 169 167 336 

11 Usia 51 - 60 tahun 189 188 377 

12 Usia 60 tahun keatas 367 366 733 

Jumlah 2323 3210 4633 

Sumber: Buku Data Admisnistrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2022 

4. Pendidikan

Eksistensi pendiddikan adalah satu hal yang sangat penting 

dalam memajukan tingkat kesejahteraan pada umumnya dan tingkat 

perekonomian pada khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi 

akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat yang pada akhirnya 

akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan 

lapangan pekerjaan baru sehingga akan membantu program 

pemerintah dalam mengentaskan pengangguran dan kemiskinan. 

Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistematika berfikir atau 

pola berfikir pada setiap individu dan juga dapat menangkap dengan 

mudah informasi yang lebih maju serta tidak gagap teknologi. Di 

bawah ini tabel yang menunjukkan tingkat pendidikan warga desa 

Tanah Wulan. 
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Tabel 3.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Sekolah 

NO URAIAN JUMLAH KETERANGAN 

1 Belumisekolah 218 JIWA 

2 pernahisekolah SD tapi tidak tamat 820 JIWA 

3 Tamat SD/Sederajat 2469 JIWA 

4 Tamat SLTP/ Sederajat 420 JIWA 

5 TamatiSLTA/Sederajat 618 JIWA 

6 Tamat i iiS1 72 JIWA 

7 Tamat i iiS2 3 JIWA 

8 Tamat i iiS3 2 JIWA 

9 Doctoral - JIWA 

10 Diploma 1 - JIWA 

11 Diploma 2 - JIWA 

12 Diploma 3 11 JIWA 

Jumlah 4633 JIWA 

13 Jumlah PAUD 5 LEMBAGA 

14 Jumlah SD 2 LEMBAGA 

15 Jumlah SLTP/MTS 1 LEMBAGA 

15 Jumlah SLTA/SMA 1 LEMBAGA 

Jumlah 10 LEMBAGA 

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa mayoritas 

penduduk desa Tanah Wulan hanya mampu menyelesaikan sekolah 

dijenjang pendidikan wajib belajar sembilan tahun (SD dan SMP) 

adanya kesediaaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai dan 

mumpini keadaan ini merupakan tantangan tersendiri. Sebab ilmu 

pengetahuan setara dengan kekuasaan yang akan berimplikasi pada 

penciptaan kebaikan kehidupan. 
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5. Mata Pencaharian 

Mata pencaharian Secara umum warga masyarakat Desa Tanah 

Wulan dapat terindentifikasi kedalam beberapa bidang mata 

pencaharian seperti petani, buruh tani, PNS/TNI/POLRI, karyawan 

swasta, pedagang, wirausaha, pensiunan, buruh bangunan, tukang batu 

dan peternak.  

Tabel 3.4 

No Jenis pekerjaan Jumlah 

1 Petani 824 Orang 

2 Buruhitani 562 Orang 

3 PNS/TNI/POLRI 22 Orang 

4 Karyawan swasta 214 Orang 

5 Pedagang 57 Orang 

6 Wirausaha 23 Orang 

7 Tukang bangunan dan kayu 3 Orang 

8 Peternak 79 Orang 

9 Pensiunan 712 Orang 

10 Lail-lain idan tidak itetap 107 Orang 

Jumlah 2063 Orang  

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian  

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 
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6. Kondisi Kesehatan  

Tabel 3.5 

Fasilitas Dan Tenaga Kesehatan Desa 

No Uraian Jumlah Keterangan 

Jumlah Fasilitas Kesehatan Desa 

1 Rumah Sakit i ii - Unit 

2 Poskesdes - Unit 

3 Ponkesdes 1 Unit 

4 Pondokibersalin 2 Unit 

5 Rumah praktek dokter - Unit 

6 Rumah praktek bidan 1 Unit 

7 Rumah praktek perawat 1 Unit 

Jumlah 5  

Jumlah Tenaga Kesehatan Desa 

1 Perawat 1 Orang 

2 Tenaga Medis 3 Orang 

 Kader Posyandu 25 Orang 

3 KaderiPPKBD 9 Orang 

4 Kader Jumantik - Orang 

5 KaderiIBI - Orang 

6 Kader pemberdayaan manusia 1 Orang 

Jumlah 55 Orang 

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 

7. Kondisi Perumahan 

Tabel 3.6 

Rumah Menurut Dinding 

NO Rumah Menurut Dinding Jumlah 

1 Tembok 573 

2 Kayu 160 

3 Bambu  441 

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 
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Tabel 3.7 

Rumah Menurut Lantai 

 

NO Rumah Menurut Lantai Jumlah 

1 Keramik 329 

2 Kayu - 

3 Tanah  466 

4 Semen 378 

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 

 

Tabel 3.8 

Rumah Menurut Atap 

 

NO Rumah Menurut Atap Jumlah 

1 Genteng 1160 

2 Seng  5 

3 Asbes 8 

4 Beton - 

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 

8. Kondisi Ekonomi Desa 

 Kondisi ekonomi dan kemampuan fisik desa sumber dana 

pembangunan desa diperoleh dari berbagai sumber antara lain:  

a. Pendapatan Asli Desa (PAD)  

b. Dana Perimbangan Keuangan Pusat Dan Daerah (DD)  

c. Bantuan kabupaten berupa Alokasi Dana Desa (ADD)  

d. Pendapatan Bagi Hasil Dan Restribusi Pajak Daerah (PBH)  

e. Bantuan Keuangan Dari Pemerintah Kabupaten (BKK)  

f. Bantuan Keuangan Dari Pemerintan Provinsi (BKP)  

g. Swadaya Masyarakat  

h. Pendapatan lain-lain yang sah 
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9. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Tanah Wulan 

 Keberadaan Rukun Tetangga (RT) sebagai bagian dari satuan 

wilayah pemerintahan desa Tanah Wulan memiliki fungsi yang sangat 

berarti terhadap pelayanan kepentingan masyarakat wilayah tersebut, 

terutama terkait hubungannya dengan pemerintahan pada level 

diatasnya, dari kumpulan rukun tetangga inilah sebuah padukuhan 

Rukun Warga (RW) terbentuk. 

 Sebagai sebuah desa, sudah tentu struktur kepemimpinan desa 

Tanah Wulan tidak bisa lepas dari struktur administratif pemerintahan 

pada level di atas. Hal ini dapat dilihat dalam bagan berikut ini: 

Tabel 3.9 

Nama – Nama Pejabat Desa Tanah Wulan 

 

No Nama Jabatan 

1 Mulyono Kepala Desa 

2 Sugiarto Sekretaris Desa 

3 Defrin Bahtiarga Kepala Seksi Pemerintahan 

4 Turyanto Kepala Seksi Pelayanan 

5 Ahmad Agus Prayitno Kepala Seksi Kesejahteraan 

6 Mohamad Imam Zarkasi Kepala Urusan Perencanaan 

7 Mukit Kepala Urusan Keuangan 

8 Suharyono Kepala Urusan Tata Usaha Dan 

Umum 

9 Sunawar Kepala Dusun Krajan I 

10 Suyitno Kepala Dusun Krajan II 

11 Mohammad Holil Kepala Dusun Selatan Tenggir 

12 Moh.Holili Kepala Dusun Utara Sawah 

13 Khoirul Umam Kepala Dusun Barat Gunung 

Sumber : Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 

Tabel 3.10 

i iiNama-Nama iBadan iPermusyawaratan iDesa iTanah Wulan 
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No Nama Jabatan 

1 Suprayogi Ketua 

2 Abdus Salam Sekretaris 

3 Retno Diah Permatasari Bendahara 

4 Rizki Bid. Pemerintahan 

5 Wafa Irwanto Bid. Pemerintahan 

6 Siti Hartatik Anggota 

7 Ahmad Zaenal Arifin Anggota 

8 Moh. Rasidi Anggota 

9 M. Rasek Anggota 

Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 

Tabel 3.11 

Nama-Nama iLPMD Desa Tanah Wulan 

No Nama Jabatan 

1 Suyud Eko.W Ketua 

2 Didik P Sekretaris 

3 Imam Syafi’i Bendahara 

4 M. Arifin Anggota 

5 Sumito Anggota 

6 Hapiya Anggota 

Sumber : Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 

Tabel 3.12 

Nama – Nama PKK Desa Tanah Wulan 

No Nama Jabatan 

1 Mulyono Pembina 

2 Ny. Mulyono Ketua 

3 Juma’atii Wakil Ketua 

4 Lely Agustiningsi Sekretaris 

5 Mufliatul Lailiah Wakil Sekretaris 

6 Heni Rosianti Bendahara 

7 Devi Wakil Bendahara 



 

 

 

80 

POKJA I 

1 Aisyah Ketua 

2 Zaintunnah Wakil Ketua 

3 Siti Latifah Anggota 

4 Siti Nur Hakimah Anggota 

POKJA II 

1 Sumiati Ketua 

2 Dewi Puji Handyani Wakil Ketua 

3 Diah Retno Permatasar Anggota 

POKJA II  

1 Nor Karimah Ketua 

2 Sumiati Wakil Ketua 

3 Mamik Anggota 

4 Endang Anggota 

POKJA IV 

1 Siti Khotijah Ketua 

2 Kholilatul Ais Wakil Ketua 

3 Siti Latifa Anggota 

4 Rina Anggota 

       Sumber: Buku Administrasi Desa Tanah Wulan Tahun 2021 

10. Visi dan Misi Desa Tanah Wulan 

a. Visi 

“Terwujudnya Desa Tanah Wulan yang Rukun, Makmur, dan 

Sejahtera, Serta Maju dalam Pembangunan di Segala Bidang” 

Keberadaan visi ini merupakan cita-cita yang akan dituju di 

masa mendatang oleh segenap warga Desa Tanah Wulan. Dengan 

visi ini diharapkan akan terwujudnya masyarakat Desa Tanah 
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Wulan yang maju dalam segala bidang pembangunan, baik 

pembangunan sumberdaya manusia maupun pembangunan 

infrastruktur sehingga bisa mengantarkan kehidupan yang rukun, 

makmur dan sejahtera. Di samping itu, diharapkan juga akan 

terjadi inovasi pembangunan desa di dalam berbagai bidang 

utamanya pertanian, perkebunan, peternakan, pendidikan, 

pertukangan, dan kebudayaan yang ditopang oleh nilai-nilai 

keagamaan. 

b. Misi 

 Hakikat misi Desa Tanah Wulan merupakan turunan dari 

visi Desa Tanah Wulan. Misi merupakan tujuan jangka lebih 

pendek dari visi yang akan menunjang kebe rhasilan tercapainya 

sebuah visi. Dengan kata lain Misi Desa Tanah Wulan merupakan 

penjabaran (break down) lebih operatif dari Visi. Penjabaran dari 

visi ini diharapkan dapat mengikuti dan mengantisipasi setiap 

terjadinya perubahan situasi dan kondisi lingkungan di masa yang 

akan datang dari usaha-usaha mencapai Visi Desa Tanah Wulan  

Untuk meraih visi Desa Tanah Wulan seperti yang sudah 

dijabarkan di atas, dengan mempertimbangkan potensi dan 

hambatan baik internal maupun eksternal, maka disusunlah misi 

desa Tanah Wulan sebagai berikut: 

1) Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan untuk 

menambah keimanan dari ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 
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2) Mewujudkan dan mendorong terjadinya usaha-usaha 

kerukunan antar dan intern warga masyarakat yang disebabkan 

adanya perbedaan agama, keyakinan, organisasi, dan lainnya 

dalam suasana saling menghargai dan menghormati.  

3) Membangun dan meningkatkan hasil pertanian dengan jalan 

penataan pengairan, perbaikan jalan sawah/ jalan usaha tani, 

pemupukan dan pola tanam yang baik. 

4)  Menata pemerintahan Desa Tanah Wulan yang kompak dan 

bertanggung jawab dalam mengemban amanat masyarakat.  

5) Meningkatkan pelayanan masyarakat secara terpadu dan serius.  

6) Mencari dan menambah debet air untuk mencukupi kebutuhan 

pertanian.  

7) Menumbuh kembangkan kelompok tani dan gabungan 

kelompok tani serta bekerja sama dengan HIPPA untuk 

memfasilitasi kebutuhan petani.  

8) Menumbuh kembangkan usaha kecil dan menengah.  

9) Bekerjasama dengan dinas kehutanan dan perkebunan di dalam 

melestarikan lingkungan hidup.  

10)  Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik 

formal maupun informal yang mudah diakses dan dinikmati 

seluruh warga masyarakat tanpa terkecuali yang mampu 

menghasilkan insan intelektual, inovatif dan enterpreneur 

(wirausahawan). Membangun dan mendorong usaha-usaha 

untuk pengembangan dan optimalisasi sektor pertanian, 
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perkebunan, peternakan, dan perikanan, baik tahap 

produksimaupun tahap pengolahan hasilnya.
89

 

B. Penyajian Data 

Dalam penelitian ini dengan judul “Pengaruh Transparansi, 

Akuntabilitas, Dan Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Dana Desa 

Terhadap Pembangunan Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso” diperoleh dengan cara peneliti menyebar 

kuesioner kepada 370 responden dengan klasifikasi sebagai berikut: 

1. Klasifikasi responden berdasarkan jabatan di pemerintahan desa Tanah 

Wulan Kecamatan Maesan Kabupaten Bondowoso sebagai berikut: 

No Jabatan Jumlah 

1 Kepala Desa  1 

2 Sekretaris Desa 1 

3 KASI 3 

4 KAUR 3 

5 Kepala Dusun 5 

6 Ketua RW 10 

7 Ketua RT 25 

8 BPD 9 

9 PKK 21 

10 LPMD 6 

11 Mayarakat Desa 286 

Jumlah 370 

Sumber: Data diolah 

2. Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

No Jenis kelamin Jumlah 

1 Laki-laki  176 

2 Perempuan 194 

Jumlah 370 

                                                 
89

  Tim Penyusun, Buku Administrasi Desa Tanah Wulan, 34. 
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Sumber: Data diolah 

3. Klasifikasi responden berdasarkan jenis usia dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

No UMUR Jumlah 

1 14 – 23 Tahun  81 

2 24 – 33 tahun  91 

3 33 – 43 Tahun 63 

4 44 – 53 Tahun 84 

5 54 – 65 Tahun  47 

6 66 tahun keatas 4 

Jumlah 370 

        Sumber: Data diolah 

 

4. Klasifikasi responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel 

berikut  

No Pendidikan Jumlah 

1 SD  127 

2 SMP 70 

3 SMA/SMK 110 

4 Diploma 4 

5 S1 56 

6 S2 3 

7 S3 - 

Jumlah 370 

          Sumber: Data diolah 

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 

yang diukur oleh kuesioner tersebut.90 Uji ivaliditas idapat 

                                                 
90

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9 
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idilakukan idengan imembandingkan irhitung idengan irtabel iuntuk i 

idegree iof ifreedom i(df) i= i(N-2), N i= i100, ijadi idf i= i100-2= 

i98 idengan i i(alpha) i5% (0,005) idi idapat irtabel i= i0,1654, ijika 

irtabel i< irhitung imaka ibutir ipertanyaan itersebut idapat idikatakan 

ivalid. iUji ivaliditas imenggunakan ikorelasi idengan ibantuan 

ISPSS Istatistic iversi i22. iHasil ipengujiannya idapat idilihat 

ipada itabel iberikut iini i 

Tabel 3.13 

Uji iValiditas Data 

No Variabel Item 

iPertanyaan 

 

Alpha rtabel rhitung Keterangan 

1 Transparansi i(X1) X1.1 0,05 0,1654 0,577 Valid 

X1.2 0,401 Valid 

X1.3 0,622 Valid 

X1.4 0,444 Valid 

X1.5 0,552 Valid 

X1.6 0,553 Valid 

X1.7 

 

 

0,720 Valid 

No Variabel Item 

iPertanyaan 

Alpha rtabel rhitung Keterangan 

2 Akuntabilitas 

i(X2) 

X2.1 0,05 0,1654 0,795 Valid 

X2.2 0,374 Valid 

X2.3 0,516 Valid 

X2.4 0,801 Valid 

X2.5 0,869 Valid 

X2.6 0,550 Valid 

X2.7 0,397 Valid 

X2.8 

 

0,432 Valid 

3 Partisipasi X3.1 0,05 0,1654 0,399 Valid 

                                                                                                                                      
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018), 51. 
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iMasyarakat i(X3) X3.2 0,681 Valid 

X3.3 0,684 Valid 

X3.4 0,867 Valid 

X3.5 0,639 Valid 

X3.6 0,580 Valid 

X3. 0,452 Valid 

 

 

4 

 

Pembangunan 

iDesa i(Y) 

Y.1 0,05 0,1654 0,343 Valid 

Y.2 0,643 Valid 

Y.3 0,514 Valid 

Y.4 0,432 Valid 

Y.5 0,589 Valid 

Y.6 0,342 Valid 

Y.7 0,747 Valid 

Y.8 0,324 Valid 

Y.9 0,589 Valid 

Y.10 0,757 Valid 

Y.11 0,813 Valid 

Y.12 0,410 Valid 

Y.13 0,425 Valid 

Y.14 0,477 Valid 

Sumber: iData iDiolah (Terlampir) 

Berdasarkan itabel 3.13idi atas, idapat idiketahui ibahwa 

semua ibutir pertanyaan dari variabel transparansi (X1), variabel 

akuntabilitas (X2), variabel partisipasi masyarakat (x3) dan 

variabel pembangunan desa (Y) idalam ipenelitian iini idinyatakan 

valid ikarena irtabeli<irhitung idengan idemikian pertanyaan pada 

kuesoiner ini dapat idigunakan isebagai iinstrumen penganmbilan 

data. 

b. Uji i Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator-indikator dari variabel. Untuk mengukur 
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reliabilitas, suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0,60 maka variabel tersebut reliabel secara 

statistik.91  

Berikut hasil pengujian terhadap 370 responden pemerintah 

desa dam masyarakat desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso di uji menggunakan SPSS versi 22. 

1. Uji ireliabilitas itransparansi 

Tabel 3.14 

Hasil Uji Reliabilitas Transparansi i(X1) 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

.615 7 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (Terlampr) 

Berdasarkan itabel 3.14 idi atas, idapat idiketahui 

inilai cronbach alpha isebesar i0,615 i> i0,60, imaka idapat 

idisimpulkan ibahwa instrumen idari variabel itransparansi 

i(X1) yang digunakan dalam ipenelitian iini idinyatakan 

ireliabel. 

2. Uji ireliabilitas iakuntabilitas 

Tabel 3. 15 

Hasil iuji Reliabilitas iAkuntabilitas i(X2) 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

                                                 
91

 Ibid., 46. 
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.747 8 

  Sumber: ihasil iolahan idata iSPSS i(terlampir) 

 Berdasarkan itabel idi atas, idapat idiketahui ibahwa inilai 

cronbach alpha isebesar i0,747 i> i0,60, imaka idapat idisimpulkan 

bahwa instrumen idari variabel   akuntabilitasi(X2) yang digunakan 

dalam ipenelitian iini idinyatakan ireliabel. 

3. Uji ireliabilitas ipartisipasi imasyarakat i(X3) 

Tabel 3.16 

Hasil iuji Reliabilitas Ipartisipasi Imasyarakat i(X3) 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

.742 7 

Sumber: ihasil iolahan idata iSPSS i(terlampir) 

Berdasarkan itabel 3.16idi atas, idapat idiketahui 

ibahwa inilai cronbach alpha isebesar i0,742 i> i0,60, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa iseluruh instrumen idari 

variabel ipartisipasi imasyarakat (X3) yang digunakan 

idalam ipenelitian idalam ipenelitian iini idinyatakan 

ireliabel. 

  



 

 

 

89 

4. Uji ireliabilitas ipembangunan idesa i(Y) 

Tabel 3.17 

Hasil iuji Ireliabilitas Ipembangunan Idesa i(Y) 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

.797 14 

Sumber: ihasil iolahan idata SPSS (terlampir) 

Berdasarkan itabel 3.17idi atas, idapat idiketahui 

ibahwa inilai cronbach alpha isebesar i0,797 i> i0,60, 

imaka idapat idisimpulkan ibahwa iseluruh instrumen idari 

variabel pembangunan idesa i(Y) yang digunakan idalam 

ipenelitian iini idinyatakan ireliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk imendapatkan inilai ipemeriksaan iyang iefisien idari 

isuatu ipersamaan iregresi iberganda imaka iperlu idilakukan 

ipengujian idenganimemenuhi ipersyaratan iasumsi iklasik iiyang 

imeliputi: 

a. Uji iNormalitas 

Uji normalitasibergunaiuntukimengetahuiiapakah 

variabel idepeden, iindependen iatau ikeduanya iberdistribusi 

inormal, imendekati inormal iatau itidak. Cara untuk mendeteksi 

iapakah model regresi dalam penelitian ini iberdistribusi inormal 

iatau itidak idapat idiketahui idengan imenggambarkan 

ipenyebaran imelalui isebuahh igrafik yaitu iNormal iProbability 

iplot, Jika garis diagonalnya menyebar ilurus idari ikiri ibawah 
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ike ikanan iatas imaka dapat disimpulkan bahwa model itersebut 

imemenuhi iasumsi inormal.
92

 iHasi iuji inormalitaas 

imenggunakan ibantuan ISPSS Istatistic Iversi i22 iadalah 

isebagai iberikut: 

Gambar 3.1 

Hasil iUji iNormalitas 

 

Sumber i: iHasil iolahan iData iSPSS i(Terlampir) 

Berdasarkan gambar 3.1 di atas itampilan igrafik inormal 

iplot iterlihat ititik-titik menyebar idi sekitar igaris idiagonal idan 

imengikuti iarah igaris idiagonal. iMaka idapat idisimpulkan 

ibahwa idata itersebut iberdistribusi inormal. 

b. Uji iMultikolinieritas 

Uji imultikolinieritas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah 

                                                 
92

 Ibid., 163. 
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ididalam imodel iregresi iyang iberbentuk iterdapat ikorelasi iyang 

itinggi iatau isempurna idiantara ivariabel ibebas iatau itidak. 

Untuk menguji gejala multikolonieritas dengan melihat tolerance 

value atau Variabel Inflation Factor (VIF) dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1) Apabila tolerance value > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi 

gejala multikolonieritas antar variabel independen. 

2) Apabila tolerance value < 0,1 dan VIF > 10 maka terjadi gejala 

multikolonieritas antar variabel independen.
93

 

Hasil pengujian multikolinieritas menggunakan SPSS 

Statistic versi 22 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.18 

Hasil iUji iMultikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

T Sig. 

Collinearity iStatistics 

B Std. iError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19.442 3.250  5.982 .000   

Transparansi .274 .086 .170 3.196 .002 .709 1.409 

Akuntabilitas .726 .077 .426 9.437 .000 .985 1.016 

partisipasi imasyarakat .150 .075 .105 1.991 .047 .716 1.397 

a. iDependent iVariable: ipembangunan idesa 

Sumber: ihasil iolahan idata ispss i(terlampir) 

Berdasarkan itabel 3.18 menunjukkan ibahwa iuji 

multikolinieritas itidak iterjadi ikorelasi iantar ivariabel ibebas, 

                                                 
93

 Ibid., 107. 
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karena idapat idilihat idari inilai itolerance ipada imasing-masing 

variabel ibebas iatau iindependen ilebih idari i0,10. iBesar nilai 

tolerance itersebut idapat imemenuhi isyarat ibahwa iitidak iterjadi 

korelasi iantar ivariabel iindependen, idenganinilai tolerance idari 

masing-masing ivariabel itransparansi i0,709, ivariabel 

akuntabilitas i0,985 idan ivariabel ipartisipasi imasyarakat i0,716. 

Sedangkan iperhitungan ipada inilai iVIF ipada ivariabel 

transparansi isebesar i1,409, ivariabel iakuntabilitas isebesar i1,016 

dan ipartisipasi imasyarakat isebesar i1,397. iOleh ikarena iitu, 

nilai itersebut itelah imemenuhi isyarat ilainnya idari iuji 

multikolinieritas iyang imenyatakan ibahwa inilai iVIF iharus 

kurang idari i10. Maka idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi 

gejala imultikolinieritas idalam imodel iregresi. 

c. Uji iHeteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik 

adalah model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode chart atau diagram 

scatterplot. Dasar analisis ini dengan melihat grafik plot antara 

nilai prediksi variabel (ZPRED) dengan resudial (SRESID). Jika 

ada pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit) maka mengindikasikan telah terjadinya 

heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik 
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menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas.
94

  

iHasil ipengujian iheteroskedastisitas idengan ibantuan 

iSPSS iStatistic iversi i22 idala ipenelitian iini isebagai iberikut: 

Gambar 3.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: ihasil iolahan idata ISPSS i(terlampir) 

Berdasarkan igrafik iscatterplot idi atas, idapat idilihat 

ibahwa ititik imenyebar isecara iacak idan itidak iberkumpul 

idisatu itempat.  Hal iini imenyatakan ibahwa itdak iterjadi 

iheteroskedastisitas ipada idata idan isudah imemenuhi iuji iasumsi 

iklasik. iSehingga, imodel iregresi idalam ipenelitian iini ilayak 

idigunakan iuntuk memprediksi pembangunan desa dengan 

menggunakan variabel independennya yaitu transparansi, 

akuntabilitas dan partisipasi masyarakat.  

3. Analisis IRegresi ILinier IBerganda  
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 Ibid., 138. 
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Analisis iregresi ilinier iberganda idigunakan iuntuk imengukur 

ipengaruh iantar ilebih idari i isatu ivariabel iprediktor i(variabel 

ibebas) iterhadap ivariabel iterikat. iVariabel ibebas idari ipenelitian 

iini iadalah itransparansi i(X1), iakuntabilitas i(X2), ipartisipasi 

imasyarakat i(X3). iSedangkan ivariabel iterikatnya iadalah 

ipembangunan idesa i(Y). iadapun ipersamaan iregresi ilinier 

iberganda idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 

 Y i= ia i+ i+b1X1 i+ ib2X2 i+ ib3X3 i+ ie 

 Keterangan i: 

 Y i= ipembangunan idesa 

 a i= ikonstanta 

 b1 i= ikoefisien ivariabel itransparansi i 

 x1 i i= ivariabel iTransparansi 

b2 i= ikoefisien ivariabel iakuntabilitas 

 x2 i i= ivariabel iakunatabilitas 

b3 i= ikoefisien ivariabel ipartisiapsi imasyarakat 

 x3 i i= ivariabel ipartisiapsi imasyarakat 

 e i= ieror  

 Hasil idari ianalisis iregresi ilinier iberganda idengan ibantuan 

iSPSS iStatistic iversi i22 ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 
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Tabel 3.19 

Hasil Uji Rgresi Linier Berganda 

Sumber: ihasil iolahan idata ISPSS I(terlampir) 

Berdasarkan itabel idi atas, idapat idisimpulkan ibawah 

ipersamaan iregresi ilinier iberganda idalam ipenelitian iini iadalah 

isebagai iberikut: 

 Y i= i20,077 i+ i0,273X1 i+ i0,702X2 i+ i0,154X3 i+ ie 

a. Konstanta i() i= i20,077 

Nilai ikonstanta idari ipersamaan idi atas imenunjukkan 

jika ivariabel itransparansi, iakuntabilitas idan ipartisipasi 

imasyarakat iadalah isebesar i20,077, maka ipembangunan idesa 

Tanah Wulan isebesar i20,077. Keterbukaan pemerintah desa 

dalam mengelola Dana Desa sangat penting dengan 

mengikutsertakan masyarakat desa dalam setiap kegiatan yang ada 

di desa dan memberikan informasi yang jelas mengenai 

perencanaan, pelaksanaan dan pertanggungjawaban dalam 

mengelola Dana Desa kepada masyarakat agar tujuan dari adanya 

Dana Desa untuk meratakan pembangunan desa dalam 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

T Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 20.077 3.271  6.138 .000 

Transparansi .273 .086 .170 3.169 .002 

Akuntabilitas .702 .077 .414 9.104 .000 

partisipasi imasyarakat .154 .076 .109 2.041 .042 

a. iDependent iVariable: ipembangunan idesa 
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mensejahterahkan masyarakat dapat terealisasikan dengan baik dan 

tepat sasaran. 

b. Koefisien itransparansi i= i0,273 

Nilai koefisien pada variabel transparansi sebesar i0,273 

yang berarti   pengaruh itransparansi idalam ipengelolaan Dana 

Desa iterhadap ipembangunan idesa iadalah ipositif. Transparansi 

berpengaruh positif terhadap pembangunan desa dikarenakan 

semakin terbukanya pemerintah desa dalam memberikan infomasi 

yang jelas mengenai pengelolaan Dana Desa, mengikutsertakan 

dan membebaskan masyarakat untuk memberikan aspirasinya 

dalam perencanaan dan pelaksananan program–program desa maka 

efektivitas pembangunan desa akan semakin meningkat.  

c. Koefisien iakuntabilitas i= i0,702 

Nilai koefisien pada variabel akuntabilitas adalah isebesar i 

0,702. Yang berarti pengaruh iakuntabilitas idalam ipenglolaan 

Dana Desa iterhadap ipembangunan idesa iadalah 

positif. Akuntabilitas berpengaruh postif dikarenakan   beberapa 

faktor yaitu pemerintah desa harus memiliki kemampuan untuk 

bisa mempertanggungjawabkan segala tindakan maupun kegiatan 

yang berhubungan dengan keuangan desa terutama dalam 

pengelolaan Dana Desa. Dalam pengelolaan Dana Desa melalui 

program-program desa harus dilaksanakan dengan tujuan 

meningkatkan pembangunan desa untuk mewujudkan 
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kesejahteraan bagi masyarakat desa melalui pembangunan desa 

yang akuntabel. 

d. Koefisien ipartisipasi imasyarakat i= i0,154 

Nilai koefisien dari variabel partisipasi masyarakat adalah 

sebesar 0,154 yang berarti Pengaruh iakuntabilitas idalam 

penglolaan I Dana IDesa iterhadap ipembangunan idesa iadalah 

positif.  Koefisien iyang imempunyai inilai ipositif iberarti iterjadi 

hubungan ipositif iantara ipartisipasi imasyarakat idalam 

pengelolan Dana Desa dan ipembangunan idesa dikarenakan 

masyarakat memiliki hak untuk ikut serta dalam pengelolaan dana 

desa, keikutsertaan masyarakat dalam setiap perencanaan dan 

pengawasan Dana Desa akan semakin memperlancar dan 

mempercepat pemerataan pembanguna desa. Dalam pengelolaan 

Dana Desa masyarakat desa harus menerima dan merasakan 

manfaat dari pembangunan desa secara adil dan puas hal ini yang 

harus menjadi perhatian khusus pemerintah desa.  

4. iUji iHipotesis 

a. iUji it i(Parsial) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menjelaskan variabel dependen.
95

                

 iUji ihipotesis isecara iparsial idalam ipenelitian iini idapat 

idilihat idalam itabel iberikut: 

                                                 
95

 Ibid., 98. 
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Tabel 3.20 

Hasil Uji t Parsial: 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (Terlampir) 

Berdasarkan itabel idi atas ianalisi iujiit adalah isebagai 

iberikut: 

1. Pengaruh itransparansi idalam ipengelolaan iDana iDesa 

iterhadap ipembangunan idesa 

Hipotesis i: 

H1 =iada ipengaruh isignifikan itransparansi idalam 

ipengelolaan iDana iDesa iterhadap ipembangunan idesa 

Berdasarkan ihasil ioutput iuji it i(parsial) idiatas 

diketahui inilai i(Sig) ivariabel itransparansi i(X1) iadalah 

sebesar i i0,002 i< i i0,05 idan inilai ithitung i3,169 i> ittabel i1,996 

maka idapat idisimpulkan ibahwa iH1 iditerima. iArtinya iada 

pengaruh isignifikan itransparansi idalam ipengelolaan 

Dana iDesa i(X1) iterhadap ipembangunan idesa i(Y). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin terbukanya 

pemerintah desa dalam mengelola Dana Desa dan memberikan 

informasi mengenai Dana Desa maka kesejahteraan masyarakat 

melalui pembangunan desa yang solid akan cepat terwujud 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

T Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 20.077 3.271  6.138 .000 

Transparansi .273 .086 .170 3.169 .002 

Akuntabilitas .702 .077 .414 9.104 .000 

partisipasi imasyarakat .154 .076 .109 2.041 .042 

a. Dependent iVariable: ipembangunan idesa 
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sebagaimana tujuan Dana Desa diberikan untuk pemerataan 

pembanguna pedesaan. 

2. Pengaruh I akuntabilitas idalam ipengelolaan iDana iDesa 

iterhadap ipembangunan idesa 

Hipotesis i:  

H2 = iada pengaruh isignifikan itransparansi idalam 

pengelolaan iDana iDesa iterhadap ipembangunan idesa 

Berdasarkan ihasil ioutput iujiit (parsial) idiatas 

diketahui inilai i(Sig) ivariabel iakuntabilitas i(X2) iadalah 

sebesar i i0,000 i< i i0,05 idan inilai ithitung i9,104 i> ittabel i1,996 

maka idapat idisimpulkan i ibahwa iH2 iditerima. iArtinya iada 

pengaruh isignifikan iakuntabilitas idalam ipengelolaan iDana 

Desa i(X2) iterhadap ipembangunan idesa i(Y). Hasil pengujian 

ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya pemerintah 

desa dalam melaksanakan prinsip akuntabel dengan melibatkan 

masyarakat desa dalam perencanaan dan pelaksanaan program 

desa serta mempertanggungjawabkan hasil dari laporan Dana 

Desa secara terbuka maka laju pemerataan pembangunan desa 

akan semakin cepat dan tepat sasaran.  

3. Pengaruh ipartisipasi imasyarakatidalam ipengelolaan 

Dana iDesa iterhadap ipembangunan idesa 

Hipotesis i: 

H3 = ada ipengaruh isignifikan ipartisipasi imasyarakat 

iterhadap ipembangunan idesa 
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Berdasarkan ihasil ioutput iuji it i(parsial) idiatas 

diketahui inilai i(Sig) ivariabel ipartisipasi imasyarakat i(X3) 

adalah isebesar i i0,042 i< i i0,05 idan inilai ithitung i2,041 i> 

ittabel 1,996 imaka idapat idisimpulkan ibahwa IH3 iditerima.  

Artinya ada ipengaruh isignifikan ipartisipasi imasyarakat 

dalam pengelolaan iDana iDesa i(X3) iterhadap ipembangunan 

desa (Y). Hasil pengujian ini meninjukkan bahwa semakin aktif 

masyarakat desa dalam partisipasi menyampaikan aspirasinya 

pada setiap musyawaroh perencanaan pembangunan desa serta 

ikut serta dalam pelaksanaan pembanguna desa maka 

pembangunan desa akan semakin cepat terealisasikan dan 

masyarakat juga bisa merasakan dampak kesejahteraan dari 

pembangunan desa itu sendiri. 

b. Uji iF i(Simultan) 

Pengujian isecara isimultan iatau iuji iF iini idilaksanakan 

idengan itujuan iuntuk imenguji ivariabel ibebas iatau iindependen 

isecara ibersama-sama iterhadap ivariabel idependen. iApabila 

inilai isiginifikansi i< i0,05 iatau iFhitung i> iFtabel imaka iHa 

iditerima, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel 

iindependen iberpengaruh isignifikan isecara isimultan iterhadap 

ivariabel idependen. iSedangakan ijika inilai isignifikansi i> i0,05 

iatau iFhitung i< Ftabel imaka iha iditolak iyang iberarti ivariabel 

iindependen isecara isimultan iberpengaruh itidak isignifikan 

iterhadap ivariabel idependen. iUji ihipotesis isecara isimultan 

idalam ipenelitian iini idapat idilihat idalam itabel iberikut:  

Tabel 3.21 

Hasil Uji F (Simultan) 
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Sumber: IHasil IOlahan Idata SPSSI(Terlampir) 

  Hipotesis: 

  Ha i: iterdapat ipengaruh isignifikan iantara ivariabel independen 

(transparansi, akuntabilitas idan ipartisipasi imasyarakat) iterhadap 

ivariabel idependen (pembangunan idesa) isecara isimultan. i 

Berdasarkan ihasil ioutput ipada itabel iANNOVA iatau iF 

iTest idi atas, idiketahui inilai isignifikansi i(Sig) isebesar i0,000 i< 

i0,05 idan inilai iFhitung i41.810 i> i2,61 iFtabel, imaka isesuai 

idengan ipengambilan idasar ikeputusan idalam iuji iF idapat 

idisimpulkan ibahwa iterdapat ipengaruh isignifikan ivariabel 

iindependen i(transparansi, akuntabilitas idan i partisipasi 

imasyarakat) iterhadap ivariabel idependen i(pembangunanidesa) 

isecara isimultan. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

prinsip transparansi dan partisipasi masyarakat dalam pembanguna 

desa dengan memberikan informasi seluas luasnya mengenai Dana 

Desa dan melibatkan masyarakat dalam setiap keputusan 

perencanaan, pelaksanaan pembangunan desa serta 

mempertanggungjawabkan akuntabilitas pengelolaan Dana Desa 

dengan memberikan akses mudah masuk dan keluarnya keuangan 

ANOVAa 

Model Sum iof iSquares Df Mean iSquare F Sig. 

1 Regression 762.772 3 254.257 41.810 .000b 

Residual 
2225.726 366 6.081   

Total 
2988.497 369    

a. iDependent iVariable: ipembangunan idesa 

b. iPredictors: i(Constant), ipartisipasi imasyarakat, iakuntabilitas, itransparansi 
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desa kepada masyarakat desa maka bisa dipastikan pembangunan 

desa semakin mudah untuk terealisasikan. 

c. Koefisien iDeterminasi i(R
2
) 

Koefisien ideterminasi idigunakan iuntuk imengukur isejau 

imana ikemampuan idari imodel iregresi idalam imenerangkan 

ivariasi ivariabel idependen. iKoefisien ideterminasi idalam 

ipenelitian iini idapat idilihat ipada itabel idi bawah iini: 

Tabel 3.22 

Hasil Uji Koefisien iDeterminasi i(R
2
) 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare Adjusted iR iSquare 

Std. iError iof ithe 

iEstimate 

1 .505a .255 .249 2.46601 

a. iPredictors: i(Constant), ipartisipasi imasyarakat, iakuntabilitas, itransparansi 

b. iDependent iVariable: ipembangunan idesa 

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS (Terllampir 

Berdasarkan ioutpus iSPSS imodel iSummary ipada itabel 

idiatas imenunjukkan ihasil ikoefisien ideterminasi i(R
2
) idari 

ikebutuhan ivariabel imemperoleh inilai iAdjusted iR iSquare 

isebesar i0,249, iyang imemiliki iarti ibahwa itransparansi, 

iakuntabilitas idan ipartisipasi imasyarakat iberpengaruh iterhadap 

ipembangunan idesa isebesar i24, i9 i%. iSedangkan iuntuk 

isebesar i75,1 i% idijelaskan ioleh ivariabel ilain iyang itidak 

idigunakan idalam ipenelitian iini. 
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D. iPembahasan 

Dalam irangka imemberikan iinformasi imengenai ipengaruh 

itransparansi i(X1), iakuntabilitas i(X2) idan ipartisipasi imasyarakat i(X3) 

iterhadap ipembangunan idesa i(Y). iMaka ipeneliti itelah imelakukan 

ipenelitian itersebut imelalui i370 iresponden. iPenelitian itersebut 

dilaksanakan ipeneliti iuntuk imenjawab ipermasalahan idengan ijudul 

“Pengaruh ITrasnparansi, IAkuntabilitas Idan IPartisipasi IMasyarakat 

dalam IPengelolaan IDana IDesa ITerhadap IPembangunan IDesa ITanah 

Wulan IKecamatan IMaesan IKabupaten IBondowoso”. iBerdasarkan data 

yang itelah idiolah ioleh ipeneliti imenggunakan ibantuan iprogram iSPSS 

versi i22, imaka ihasil iyang idiperoleh idalam ipenelitian iini iadalah 

sebagai iberikut i: 

1. Pengaruh ITransparansi I(X1) IDalam IPengelolaan IDana IDesa 

ITerhadap IPembanguana IDesa I(Y) 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata iyang itelah idilakukan, 

imenyatakan ibahwa ihipotesis ipertama i“transparansi Idalam 

Ipengelolaan IDana IDesa Iberpengaruh Ipositif Idan Isignifikan 

Iterhadap Ipembangunan Idesa ITanah IWulan IKecamatan IMaesan 

IKabupaten IBondowoso” ibukti ibahwai transparansi iberpengaruh 

ipositif iterhadap ipembangunan idesa iditunjukkan idengan inilai 

isiginifikansi ivariabel itransparansi isebesar i0,002 i< i0,05 idan inilai 

ithitung i3,169 i> ittabel i1,996, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iH1 

iditerima. iArtinya iada ipengaruh isignifikan itransparansi idalam 

ipengelolaan IDana IDesa iterhadap ipembangunan idesa. I 
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Hasil ipenelitian imengenai itransparansi iatau iketerbukaan 

ipemerintah idesa ITanah IWulan bisa dikatakan sudah cukup baik 

ditunjukkan idengan telah imengikutsertakannya imasyarakat idalam 

setiap imusyawarah desa, seperti musyawarah perencanaan 

pembangunan desa dengan memberikan hak wewenang kepada 

masyarakat untuk menyampaikan iusulan iatau iide iyang idapat 

direalisasikan imenjadi isebuah iprogramidi mana iprogram itersebut 

dilaksanakan idan idibiayai ioleh IDana IDesa iyang isudah itersedia. 

Pemerintah idesa ijuga imenyediakan iinformasi ipenting iyang 

berkaitan idengan ikeuangan yaitu proses keluar masuknya keuangan 

desa, maupun iinformasi ipenting non ikeuangan imelalui iwebsite 

resmi ipemerintah idesa iTanah Wulan. Pemerintah idesa ijuga 

menempel informasi keuanganidi ipapan ipengumuman idesa imaupun 

di ipapan ibaleho iatau ispanduk. I 

Pemerintah idesa ijuga iberusaha iuntuk iselalu iterbuka idan 

tidak imenutup idiri ikepada imasyarakat imengenai iinformasi 

keuangan imaupun iinformasi ilainnya ikarena imasyarakat imemiliki 

hak iuntuk imengetahuinya. Masyarakat juga sudah mulai merasakan 

akan dampak positif dari diterapkannya transparansi pemerintah desa 

kepada masyarakat desa. Sehingga pemerataan pembangunan desa 

yang diharapkan oleh pemerintah desa dapat teralisasikan.   

Penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory) 

yang mana principal memberikan wewenang kepada agent, yang 

nantinya akan menjalankan amanah sesuai dengan ketentuan yang 
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telah diberikan.
96

 Keterkaitan antara teori keagenan dengan penelitian 

ini adalah pemerintah desa (agent) berkewajiban untuk memberikan 

informasi secara terbuka, dan mengungkapkan semua aktivitas terkait 

dengan pengelolaan Dana Desa kepada masyakarat (principal). 

Transparansi memberikan informasi terbuka, benar, jujur dan tidak 

deskriminatif kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa 

masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan 

menyeluruh mengenai pertangungjawaban pemerintah desa dalam 

pengelolaan Dana Desa dalam setiap tahapannya. baik dalam hal 

perencanaan, dan pelaksanaannya untuk mewujudkan pembangunan 

desa yang solid.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian iyang 

idilaksanakan pada tahun 2021ioleh Juvian Arneta Virandaiyang 

menyatakan ibahwa itransparansi isecara isignifikan iberpengaruh 

terhadap efektifitas program pembangunan desa. iPenelitian itersebut 

berjudul “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas Terhadap Efektifitas 

Pembanguna Desa Idengan Ipartisipasi Masyarakat Sebagai Variabel 

Intervening Pada Desa Sidodadi, Kecamatan Beringin, Sumatera 

Utara”.
97

 

2. Pengaruh IAkuntabilitas I(X2) IDalam IPengelolaan IDana IDesa 

ITerhadap IPembanguana IDesa I(Y) 

                                                 
96

 Michael C. Jansen And William H. Meckling, “Theory Of Thr Firm: Manajerial Behavior, 

Agencey Cost And Ownership Stucture”, Journal Of Financial Economics. Vol.3, No.4, (1976), 

305.  
97

 Jufian Arneta Viranda, “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap Efektifitas Program 

Pembangunan Desa Dengan Partisipasi Masyarakat Sebagai Variabel Intervening Pada Desa 

Sidodadi Ramunia Kecamatan Beringin”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

2021). 
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Berdasarkan ihasil ianalisis idata iyang itelah idilakukan, 

imenyatakan ibahwa ihipotesis ikedua iyaitu i“akuntabilitas idalam 

Ipengelolaan IDana IDesa iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap ipembangunan idesa iTanah iWulan iKecamatan iMaesan 

iKabupaten iBondowoso”, ibukti ibahwa itransparansi iberpengaruh 

ipositif iterhadap ipembangunan idesa iditunjukkan idengan inilai 

isiginifikansi ivariabel itransparansi isebesar i0,000 i< i0,05 idan inilai 

ithitung i9,104 i> ittabel i1,996, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iH2 

iditerima. iArtinya iada ipengaruh isignifikan itransparansi idalam 

ipengelolaan idana idesa iterhadap ipembangunan idesa. 

Hasil dari penelitian variabel akuntabilitas dalam pengelolaan 

Dana Desa Tanah Wulan menunjukkan bahwa pemerintah desa Tanah 

Wulan telah menjalankan prinsip akuntabilitas dengan cukup baik, 

yaitu dengan pemasangan spanduk mengenai laporan Dana Desa untuk 

setiap periode pemerintah di balai desa. Hal tersebut bertujuan agar 

masyarakat dapat mengetahui keuangan Dana Desa dan sebagai bentuk 

pertanggungjawabkan pemerintah desa atas mandat yang diberikan, 

dengan harapan pemerintah desa menggunakan Dana Desa sebaik dan 

semanfaat mungkin. 

 Selain spanduk pemerintah desa Tanah Wulan juga 

mempertanggungjawabkan rencana pembangunan desa dengan 

mengikutsertakan masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan 

serta pertanggungjawaban mengenai laporan pembangunan desa yang 

dibiayai oleh Dana Desa dengan membuat laporan 
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pertanggungjawaban,ilaporan irealisasi iDana iDesa iyang itepat 

iwaktu dan idapat idipertanggungjawabkan ikebenarannya, yang 

kemudian di paparkan kepada seluruh masyarakat di akhir periode 

pertahunnya, agar kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa 

terus meningkat untuk pembagunan desa yang solid. 

Penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory) 

yang mana principal memberikan wewenang kepada agent, yang 

nantinya akan menjalankan amanah sesuai dengan ketentuan yang 

telah diberikan.
98

 Keterkaitan antara teori keagenan dengan penelitian 

ini adalah pemerintah desa (agent) berkewajiban untuk memberikan 

pertanggungjawaban, mengungkapkan seluruh aktivitas dari program-

program desa dan menyajikan laporan hasil terkait dengan pengelolaan 

Dana Desa kepada masyakarat (principal).  Akuntabilitas berarti 

prinsip yang menjamin bahwa setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

pemerintah desa dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh 

masyarakat secara terbuka. Pengelolaan iDana iDesa iyang ibaik 

iadalah ipengelolaan iyang idapat idipertanggungjawabkan imulai idari 

iperencanaan, ipelaksanaan, ihingga ipelaporan. Semakin akuntabel 

pemerintah desa dalam mengelola Dana Desa maka semua program-

program desa yang direncanakan akan semakin terwujud.   

Penelitian idengan ivariabel akuntabilitas idi iatas ijuga isejalan 

idan imenguatkan ipenelitian iyang itelah idilakukan ipada itahun 

                                                 
98

 Michael C. Jansen, And William H. Meckling, “Theory Of Thr Firm: Manajerial Behavior, 

Agencey Cost And Ownership Stucture”, Journal Of Financial Economics. Vol.3, No.4, (1976), 

305.  
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i2020 ioleh iZulfadzal iyang imenyatakan ibahwa iakuntabilitas 

ipengelolaan iDana iDesa i isecara ipositif idan isignifikan 

iberpengaruh iterhadap ipembangunan iinfrastruktur idesa. iPenelitian 

itersebut iberjudul “Pengaruh iAkuntabilitas iDana iDesa iDan 

iTingkat iPartisipasi iMasyarakat iDalam iMeningkatkan 

iPembangunan iInfrastruktur iDesa (Studi Idi IGampong ILampeudeu 

IBaroh IKecamatan IPidie IKabupaten IPidie)”.
99

 

3. Pengaruh iPartisipasi iMasyarakat i(X3) iDalam iPengelolaan 

iDana iDesa iTerhadap iPembanguana iDesa i(Y) 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata iyang itelah idilakukan, 

imenyatakan ibahwa ihipotesis ikedua iyaitu i“partisipasi imasyarakat 

idalam ipengelolaan IDana IDesa iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap ipembangunan idesa iTanah iWulan iKecamatan iMaesan 

iKabupaten iBondowoso”, ibukti ibahwa iPartisipasi iMasyarakat 

iberpengaruh ipositif iterhadap ipembangunan idesa iditunjukkan 

idengan inilai isiginifikansi ivariabel ipartisipasi masyarakat isebesar 

i0,042 i< i0,05 idan inilai ithitung i2,041> ittabel i1,996, imaka idapat 

idisimpulakan ibahwa iH3 iditerima. iArtinya iada ipengaruh 

isignifikan itransparansi idalam ipengelolaan iDana iDesa iterhadap 

ipembangunan idesa.  

Hasil penelitian pada variabel partisipasi imasyarakat di desa 

Tanah Wulan sudah berjalan dengan sangat baik. Masyarakat selalu 
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ikut serta dalam setiap kegiatan yang ada di desa seperti 

diikutsretakannya masyarakat idalam isosialisasi maupun 

MUSRENBANGDES yang dalam keterlibatannya masyarakat juga 

dapat meyampaikan aspirasinya mengenai kebutuhan yang sangat 

mendesak bagi semua warga desa sehingga pemerintah desa dapat 

memperioritaskan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat. 

Keikutsertaan masyarakat dalam hal pengelolaan dana desa masyarakat 

batasan masyarakat hanya sampai pada menyalurkan asrirasinya saja 

tidak untuk ikut serta dalam hal mengelola Dana Desa sendiri karena 

Dana Desa adalah hak pemerintah dalam pengelolaannya yang 

kemudian disalurkan melalu program-program desa di bantu 

masyarakat dalam menyelesaikannya. Pemerintah desa juga 

melibatkan masyarakatidalamipelatihan-pelatihan iyang 

idiselenggarakan ioleh desa guna untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat seperti halnya sosialisasi mengenai teknik hasil tani agar 

masyarakat dapat menajdikan sumber kekayaan alam yang ada di desa 

Tanah Wulan menjadi sebuah inovasi baru yang dapat meningkatkan 

pendapatn masyarakat karena sebagian besar masyarakat desa Tanah 

Wulan adalah bermata pencaharian petani.  

Dalam pelaksanaan program desa melalui Dana Desa seperti 

pembangunan jalan,ipelestarian idesa, iserta igotong iroyong, idan 

sebagainya masyarakat juga ikut andil didalamnya. Partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa untuk pembangunan desa  

juga merupakan haliyangisangat ipenting iuntuk idilakukan, mengingat 
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tujuan idari adanya idana idesa iini iadalah iuntuk imembangun 

pedesaaan. iHasil dari ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa partisipasi 

masyar akat dalam ipengelolaan iDana iDesa iberpengaruh isecara 

langsung terhadap ipembangunan idesa. 

Penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory) 

yang mana principal memberikan wewenang kepada agent, yang 

nantinya akan menjalankan amanah sesuai dengan ketentuan yang 

telah diberikan.
100

 Dalam hal ini pemerintah desa sebagai (agent) yang 

memperoleh mandat untuk mengelola Dana Desa kepada masyarakat 

yang berperan sebagai (principal) atau sasaran adanya Dana Desa. 

Dalam pengelolaan dana desa tidak hanya pemerintah yang menjadi 

pemeran utama dalam hal tersebut namun masyarakat juga berhak ikut 

serta dalam pengelolaan Dana Desa. Partispasi masyarakat sangat 

dibutuhkan untuk memastikan bahwa pemerintah desa telah mengelola 

Dana Desa dengan baik sesuai prioritas atau kebutuhan 

masyarakatnya, partispasi masyarakat dalam mengawasi jalannya 

Dana Desa juga sangat diperlukan. Keterlibatan masyarakat dalam 

suatu proses pembangunan di mana masyarakat ikut serta mulai dari 

tahap penyusunan dan program, perencanaan dan pembangunan, 

perumusan kebijakan dan pengambilan keputusan agar rencana-

rencana pembangunan desa dapat berajalan dengan tepat sasaran. 
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Hasil ipenelitian idi iatas ijuga isejalan idan imenguatkan 

penelitian iyang itelah idilakukan idilakukan ipada itahun i2020 ioleh 

Zulfadzal iyang imenyatakan ibahwa ipartisipasi imasyarakat 

pengelolaan iDana iDesa isecara ipositif idan isignifikan iberpengaruh 

terhadap ipembangunan iinfrastruktur idesa. iPenelitian itersebut 

berjudul i:”Pengaruh iAkuntabilitas iDana iDesa iDan iTingkat 

Partisipasi iMasyarakat iDalam iMeningkatkan iPembangunan 

Infrastruktur iDesa i(Studi Idi IGampong ILampeudeu IBaroh 

Kecamatan IPidie IKabupaten IPidie)”.
95101

 

4. Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan iPartisipasi 

iMasyarakat iDalam iPengelolaan iDana iDesa iTerhadap 

iPembangunan iDesa  

Dengan iuji istatistik iF iyang imenguji ipengaruh iseluruh 

variabel iindependen iyaitu Itransparansi, iakuntabilitas idan partisipasi 

masyarakat idalam ipengelolaan IDana IDesa iterhadap ivariabel 

dependen iyaitu ipembangunan idesa, imembuktikan ibahwa isecara 

bersama-sama iketiga ivariabel iindependen iberpengaruh ipositif idan 

signifikan iterhadap ivariabel idependen idengan inilai isignifikansi 

sebesar i0,000 i< i0,05 idan inilai iFhitung i i41,810 i> i2,61 iFtabel iyang 

artinya iH4 iditerima. iJadi ikesimpulannya iadalah ivariabel 

transparansi, iakuntabilitas idan ipartisipasi imasyarakat idalam 

pengelolaan iDana iDesa isecara ibersamaan iberpengaruh signifikan 
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terhadap ipembangunan idesa, ipenjelasan itersebut idapat diartikan 

bahwa itingkat itransparansi, iakuntabilitas idan ipatisipasi masyarakat 

dalam ipengelolaan iDana iDesa itinggi, imaka pembangunan idesa 

dapat iterwujud isecara icepat idan itepat isasaran. 

Hasil ipenelitian ipada itransparansi idalam ipengelolaan IDana 

Desa imenunjukkan ibahwa ipemerintah idesa iTanah iWulan 

Kecamatan iMaesan iKabupaten iBondowoso itelah iterbuka ikepada 

masyarakat, ikhususnya idalam ipengelolaan iDana iDesa, idibuktikan 

dengan iadanya ipenyediaan isegala iinformasi idi ipapan 

pengumuman, website imaupun ispanduk iyang iada idisekitar iBalai 

Desa. Pemerintah Desa iTanah iWulan ijuga itelah iakuntabel, iyaitu 

dengan iadanya pemasangan ispanduk imengenai irincian ikeuangan 

idi iBalai idesa serta laporan pertanggungjawaban dan laporan realisasi 

Dana Desa yang dipaparkan kepada masyarakat desa sebagai iupaya 

pertanggungjawaban kepada imasyarakat imengenai ilaporan keuangan 

desa. iSelain iitu, masyarakat ijuga itelah idiikutsertakan idalam 

kegiatan-kegiatan idi desa iseperti irapat, igotong iroyong idan 

masyarakat ijuga idibebaskan untuk imenyampaikan iaspirasinya 

iuntuk mendukung ipercepatan ipembangunan idesa iyang ibaik idan 

itepat. Sehingga idengan iadanya iupaya-upaya itersebut 

ipembangunan idesa lebih imeningkat idan imasyarakat iakan 

isejahtera ihidupnya.      

Penelitian ini sejalan dengan teori keagenan (agency theory) 

yang mana principal memberikan wewenang kepada agent, yang 
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nantinya akan menjalankan amanah sesuai dengan ketentuan yang 

telah diberikan.
102

 Dalam hal ini pemerintah desa sebagai (agent) yang 

memperoleh mandat berkewajiban memberikan keterbukaan informasi, 

pertanggungjawaban, menyajikan laoran hasil kegiatan dan 

mengungkapkan semua aktivitas terkait dengan pengelolaan Dana 

Desa  kepada masyarakat yang berperan sebagai (principal) atau 

sasaran adanya IDana IDesa.  Prinsip transparansi dalam pemerintah 

desa selaku (agent) dalam memberikan informasi yang terbuka, jujur 

dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya kepada masyarakat 

(principal) berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat berhak untuk 

mengetahui secara terbuka tanpa adanya keterbatasan dalam 

mengaksesnya berupa penyajian laporan keuangan maupun informasi 

lainnya yang dibutuhkan oleh masyarakat sebagai (principal).  

Akuntabilitas memberikan evaluasi terhadap proses 

pelaksanaan program-program desa yang dibiayai oleh Dana Desa, dan 

pemerintah desa memberikan pertanggujawaban laporan hasil 

penggunaan Dana Desa yang digunakan untuk pembangunan desa. 

Keterlibatan masyarakat dalam menyusun/ membuat keputusan baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui perwakilan yang dapat 

menyalurkan aspirasinya dalam musyawarah rencana pembangunan 

desa sangat diperlukan karena masyarakatlah yang mengetahui 

kebutuhan yang diperlukan dalam kondisi desa saat ini. Semakin tinggi 
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tingkat partisipasi masyarakat maka pembangunan desa akan semakin 

cepat terealisasikan dan dana dapat digunakan sesuai prosedur 

seharusnya.  

Bukti dari realisasi penggunaan Dana Desa tanah wulan adalah 

Tersedianya POSKENDES sebagai fasilitas kesehatan, tersedianya 

askes pendidikan dimulai dari PAUD/TK/SD/SMP/SMA dan juga 

TPQ serta madrasah diniyah, tersedianya BUMDES, tersedinya 

kelompok tani. adanya bantuan bebas pajak tanah untuk warga desa 

dan Infrastruktur desa seperti pembangunan akses jalan umum dan 

akses jalan khusus menuju lahan pertanian warga          

Hasil penelitian pada variabel idi iatas ijuga isejalan idan 

menguatkan ipenelitian iyang itelah idilakukan ipada itahun i2017 oleh 

Rizky iAmalia iSugista iyang imenyatakan ibahwa itransparansi, 

akuntabilitas idan iipartisipasi imasyarakat isecara isignifikan 

berpengaruh iterhadap ipembangunan idesa. iPenelitian itersebut 

berjudul “Pengaruh iTransparansi, iAkuntabilitas, idan iPartisipasi 

Masyarakat idalam iPengelolaan iKeuangan iDesa iterhadap 

Pembangunan iDesa (Studi iEmpiris idi iKabupaten iLampung 

Selatan)”. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh transparansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembangunan desa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa jika 

semakin tinggi transparansi dalam pengelolaan dana desa maka 

pembangunan desa akan semakin meningkat dan berjalan secara efektif dan 

tepat sasaran. 

2.  akuntabilitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembangunan desa. hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa telah 

mampu mempertanggungjawabkan pengelolaan Dana Desa dengan baik.  

3. partisipasi masyarakat secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembangunan desa. Masyarakat selalu ikut serta dalam setiap 

kegiatan yang diadakan oleh pemerintah desa.  

4. Pengaruh transparansi, akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan Dana Desa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pembangunan desa. Transparansi Pemerintah desa sudah sangat tinggi 

terhadap masyarakat, pemerintah desa juga telah mampu 

mempertanggungjawabkan semua aktivitas ipengelolaan iDana iDesa dengan 

baik. iSelain iitu, masyarakat ijuga itelah idiikutsertakan idalam setiap 

kegiatan-kegiatan idi desa dan bebas imenyampaikan iaspirasinya untuk 

mendukung ipercepatan ipembangunan idesa iyang ibaik idan itepat. 
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B.  Saran 

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan dan kesimpulan di atas, 

maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Kepada kepala desa Tanah Wulan untuk lebih memberikan arahan dan 

motivasi kepada semua perangkat desa untuk terus meningkatkan kinerja 

yang baik, jujur, terbuka dan tidak diskriminatif khusunya dalam hal 

pengelolaan Dana Desa yang tujuannya untuk pembangunan desa dalam 

mensejahterahkan masyarakat. 

2. Kepada pemerintah desa Tanah Wulan untuk terus menerapakan bahkan 

lebih meningkatkan keterbukaan akan tanggungjawabnya dalam 

mengelola Dana Desa dan selalu membangun hubungan positif terhadap 

masyarakat dengan memberikan hak kebebasan masyarakat untuk terus 

menyampaikan aspiranya agar tujuan-tujuan dari rencana pembangunan 

desa dapat terealisasikan dengan tepat, cepat dan sebaik mungkin. 

3. Kepada masyarakat desa Tanah Wulan untuk terus ikut andil dan 

berpartisipasi dalam semua program-program yang ada di desa agar 

kebutuhan yang diharapkan oleh masyarkat dapat terwujudkan melalui 

program Dana Desa untuk pembangunan desa yang solid dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menambahkan permasalahan yang ada sehingga tidak hanya 

membahas tentang pengelolaan Dana Desa tetapi juga membahas tentang 

semua pengelolaan keuangan desa.  
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KUESIONER PENELITIAN 

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang “Pengaruh 

Transparansi Akuntabilitas Dan Partisipasi Masyarkat Dalam Pengelolaan 

Dana Desa Terhadap Pembanguna Desa Tanah Wulan Kecamatan Maesan 

Kabupaten Bondowoso”. Oleh karena itu, di sela-sela kesibukan anda, kami 

memohon engan hormat kesediaan dan bantuan bapak/ibu untuk dapat mengisi 

kuesioner ini. Atas kesediaan dan bantuan dari bapak/ibu untuk mengisi kuesioner 

ini saya sampaikan banyak trima kasih. 
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2. Jenis kelamin  :      Laki- Laki      Perempuan 

3. Usia   :………………………………………..…Tahun 

4. Tingkat Pendidikan  :        SD                    SMP                 

SMA/SMK   

 

 

                   D3                     S1                       S2      

 

   Lain-

lain……………………………………………….. 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pada kuesioner ini bapak/ibu /saudara/I diminta untul memberikan tanda ( √ ) 

pada pilihan jawaban yang bapak/ibi/saudara/I anggap susuai 

2. Baoak/ibu/saudara/I dimohon hanya memberikan satu pilihan jawaban yang 

dianggap paling sesuai / mewakili situasi yang sebenarnya. Pilihlah jawaban 

untuk setiap pertanyaan: 

1) Jika jawaban anda “Sangat setuju” (SS) 

2) Jika jawaban anda “Setuju” (S) 

3) Jika jawaban anda “Netral” (N) 

4) Jika jawaban anda “Tidak Setuju” (TS) 

5) Jika jawaban anda “Sangat Tidak Setuju” (STS) 

 



KUESIONER TRANSPARANSI ( X1 )   

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

1.  Adanya musyawarah mengenai rencana 

penggunaan Dana Desa yang melibatkan 

masyarakat desa 

     

2.  Adanya akses yang mudah terhadap informasi 

mengenai rencana penggunaan Dana Desa 

     

3.  Adanya keterbukaan informasi terhadap 

laporan pertanggungjawaban Dana Desa 

     

4.  Kebijakan pemerintah desa yang berhubungan 

dengan Dana Desa dapat dipahami oleh 

masyarakat 

     

5.  adanya adanya website atau media publikasi 

organisasi 

     

6.  Keterbukaan dalam rapat penting dimana 

masyarakat ikut menyampaikan aspirasinya  

     

7.  Keterbukaan informasi mengenai dokumen 

hasil penggunaan Dana Desa untuk 

pembangunan desa 

     

 

KUESIONER AKUNTABILITAS (X2) 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

1.  Pengelolaan Dana Desa selalu disusun secara 

jujur dan sesuai dengan pemendagri No 20 tahun 

2018 tentang Pengelolaan keuangan Desa 

     

2.  Realisasi Dana Desa selalu di informasikan 

melalui pembuatan baliho/spanduk 

     

3.  Pemerintah desa terhindar dari penyalagunaan 

jabatan, korupsi dan kolusi  

     

4.  Adanya laporan mengenai rincian penggunaan 

Dana Desa kepada masyarakat 

     

5.  Pengelolaan dana desa disajikan secara terbuka, 

cepat dan tepat kepada seluruh masyarakat 

     

6.  Program program yang dilakukan oleh 

pemerintah desa mampu meningkat 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 

desa 

     

7.  Setiap anggota masyarakat menerima manfaat 

Dana Desa secara adil 

     

8.  Adanya laporan akhir oleh tim pelaksana 

mengenai perkembangan pelaksanaa, masalah 

yang dihadapibdan rekomendasi penyelesaian 

     



akhir penggunaan Dana Desa 

 

KUESIONER PARTISIPASI MASYARAKAT (X3) 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

1.  Masyarakat desa selalu dilibatkan dalam rapat 

perencanaan dan pelaksanaan pengelolaan Dana 

Desa 

     

2.  Masyarakat desa bersedia berkontribusi 

memberikan sumbangan ide, keahlian, 

keterampilan maupun tenaga untuk pelaksaan 

program desa  

     

3.  dalam penyusunan arah dan kebijakan umum 

mengenai Dana Desa selalu melibatkan 

masyarakat 

     

4.  Masyarakat bebas menyampaikan saran dan 

kritikan kepada pengelola Dana Desa 

     

5.  Masyarakat ikut bekerja dalam pengelolaan Dana 

Desa melalui kegiatan pembangunan desa 

     

6.  Bersedia menerima dan memanfaatkan hasil 

pembangunan dari program desa 

     

7.  Bersedia mengawasi, menjaga, melestarikan dan 

mengaplikasikan hasil dari program yang 

dilaksanakan desa 

     

 

KUESIONER PEMBANGUNAN DESA (Y) 

NO PERTANYAAN SS S N TS STS 

1.  Tersedianya tenaga kesehatan, bidan, dokter dan 

tenaga kesehatan lainnya 

     

2.  Tersedianya program dan penyuluhan kesehatan 

masyarakat yang wajib diadakan dalam 

pembangunan desa 

     

3.  Ketersediaan dan akses ke poskesdes, polindes dan 

posyandu 

     

4.  Ketersediaan dan akses ke sekolah (SD, SMP, SMA)      

5.  Adanya fasilitas dan bantuan dari pemerintah desa 

mengenai pendididikan masyarakat untuk 

meningkatkan pembangunan desa 

     



6.  Adanya kegiatan gotong royong di desa      

7.  Mayarakat menadapatkan manfaat kegiatan ekonomi 

dalam proses pembangunan desa 

     

8.  Terdapat lebih dari satu jenis kegiatan ekonomi 

penduduk 

     

9.  Tersedianya BUMDES untuk menambah pendapatan 

desa 

     

10.  Adanya peningkatan infrastruktur baik fisik maupun 

non fisik 

     

11.  Kebijakan yang diambil oleh pemerintah desa 

terhadap pembangunan desa sudah tepat  

     

12.  Masyarakat mendapatkan pelayanan yang layak 

dalam proses administrasi di kantor desa  

     

13.  Pemerintah desa memberikan inovasi tentang 

pembangunan desa 

     

14.  hasil dari pembangunan desa memberikan kepuasan 

bagi kesejahteraan masyarakat 

     

 

Rekapan Hasil Pengisian Kuesioner 

 a. Pernyataan Responden Terhadap Variabel X1 

NO STS TS N S SS JUMLAH 

1 0 0 6 256 108 370 

2 0 0 4 281 85 370 

3 0 0 44 258 88 370 

4 0 0 7 242 121 370 

5 0 0 16 225 129 370 

6 0 0 47 234 89 370 

7 0 0 25 282 63 370 

 

b. Pernyataan Responden Terhadap Variabel X2 

NO STS TS N S SS JUMLAH 

1 0 0 40 223 127 370 

2 0 0 32 284 5 4 370 

3 0 0 6 259 105 370 



4 0 0 39 213 118 370 

5 0 0 100 175 95 370 

6 0 0 40 265 65 370 

7 0 0 34 254 82 370 

8 0 0 28 169 173 370 

 

c. Pernyataan Responden Terhadap Variabel X3 

NO STS TS N S SS JUMLAH 

1 0 0 6 182 182 370 

2 0 0 119 163 88 370 

3 0 0 48 179 143 370 

4 0 0 9 222 139 370 

5 0 0 55 212 103 370 

6 0 0 12 244 114 370 

7 0 0 26 276 68 370 

 

d. Pernyataan Responden Terhadap Variabel y 

NO STS TS N S SS JUMLAH 

1 0 0 2 105 263 370 

2 0 0 12 299 59 370 

3 0 0 41 281 48 370 

4 0 0 20 264 86 370 

5 0 0 2 325 43 370 

6 0 0 21 288 61 370 

7 0 0 58 243 69 370 

8 0 0 150 137 83 370 

9 0 0 106 208 55 370 

10 0 0 173 125 72 370 

11 0 0 162 96 112 370 

12 0 0 39 273 58 370 



13 0 0 26 271 73 370 

14 0 0 53 234 83 370 
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Tabel Distribusi Frekuensi 

a. Transparansi X1 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

a

li

d 

3.00 6 1.6 1.6 1.6 

4.00 108 29.2 29.2 30.8 

5.00 256 69.2 69.2 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 24 6.5 6.5 6.5 

S 258 69.7 69.7 76.2 

SS 88 23.8 23.8 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 7 1.9 1.9 1.9 

S 242 65.4 65.4 67.3 

SSS 121 32.7 32.7 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid N 4 1.1 1.1 1.1 

S 281 75.9 75.9 77.0 

SS 85 23.0 23.0 100.0 

Total 370 100.0 100.0  



 

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid S 47 12.7 12.7 12.7 

S 234 63.2 63.2 75.9 

SS 89 24.1 24.1 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 25 6.8 6.8 6.8 

S 282 76.2 76.2 83.0 

SS 63 17.0 17.0 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

b. Akuntabilitas  (X2) 

 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 40 10.8 10.8 10.8 

S 223 60.3 60.3 71.1 

SS 107 28.9 28.9 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 
     

 

 

 

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 16 4.3 4.3 4.3 

S 225 60.8 60.8 65.1 

SS 128 34.6 34.6 99.7 

50.00 1 .3 .3 100.0 

Total 370 100.0 100.0  



 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 6 1.6 1.6 1.6 

S 259 70.0 70.0 71.6 

SS 105 28.4 28.4 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 40 10.8 10.8 10.8 

 

 

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 32 8.6 8.6 8.6 

S 284 76.8 76.8 85.4 

SS 54 14.6 14.6 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 39 10.5 10.5 10.5 

S 213 57.6 57.6 68.1 

SS 118 31.9 31.9 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 100 27.0 27.0 27.0 

S 175 47.3 47.3 74.3 

SS 95 25.7 25.7 100.0 

Total 370 100.0 100.0  



S 265 71.6 71.6 82.4 

SS 65 17.6 17.6 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 34 9.2 9.2 9.2 

S 254 68.6 68.6 77.8 

SS 82 22.2 22.2 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

c. Partisipasi Masyarakat (X3) 

 

x3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid n 6 1.6 1.6 1.6 

s 182 49.2 49.2 50.8 

ss 182 49.2 49.2 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

X3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 119 32.2 32.2 32.2 

S 163 44.1 44.1 76.2 

SS 88 23.8 23.8 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

X3.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 2.00 1 .3 .3 .3 

N 47 12.7 12.7 13.0 

S 179 48.4 48.4 61.4 

SS 143 38.6 38.6 100.0 



Total 370 100.0 100.0  

 

X3.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 9 2.4 2.4 2.4 

S 222 60.0 60.0 62.4 

SS 139 37.6 37.6 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

a. Pembangunan Desa (Y) 

 

 

 

 

X3.5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 55 14.9 14.9 14.9 

S 212 57.3 57.3 72.2 

SS 103 27.8 27.8 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

X3.6 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 12 3.2 3.2 3.2 

S 244 65.9 65.9 69.2 

SS 114 30.8 30.8 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

X3.7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 26 7.0 7.0 7.0 

S 276 74.6 74.6 81.6 

SS 68 18.4 18.4 100.0 

Total 370 100.0 100.0  



Y1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 2 .5 .5 .5 

S 105 28.4 28.4 28.9 

SS 263 71.1 71.1 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

 

Y3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 41 11.1 11.1 11.1 

S 281 75.9 75.9 87.0 

SS 48 13.0 13.0 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

Y4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 20 5.4 5.4 5.4 

S 264 71.4 71.4 76.8 

SS 86 23.2 23.2 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 2 .5 .5 .5 

S 325 87.8 87.8 88.4 

 

 

Y2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 12 3.2 3.2 3.2 

S 299 80.8 80.8 84.1 

SS 59 15.9 15.9 100.0 

Total 370 100.0 100.0  



SS 43 11.6 11.6 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

 

 

Y8 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 150 40.5 40.5 40.5 

S 137 37.0 37.0 77.6 

SS 83 22.4 22.4 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

Y9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 106 28.6 28.6 28.6 

S 209 56.5 56.5 85.1 

SS 55 14.9 14.9 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

Y10 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 173 46.8 46.8 46.8 

S 125 33.8 33.8 80.5 

SS 72 19.5 19.5 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

Y7 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 58 15.7 15.7 15.7 

S 243 65.7 65.7 81.4 

SS 69 18.6 18.6 100.0 

Total 370 100.0 100.0  



 

 

 

Y14 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 53 14.3 14.3 14.3 

S 234 63.2 63.2 77.6 

SS 83 22.4 22.4 100.0 

Total 370 100.0 100.0  
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Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

 

Y11 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 162 43.8 43.8 43.8 

S 96 25.9 25.9 69.7 

SS 112 30.3 30.3 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

 

 

Y12 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 39 10.5 10.5 10.5 

S 273 73.8 73.8 84.3 

SS 58 15.7 15.7 100.0 

Total 370 100.0 100.0  

 

Y13 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid N 26 7.0 7.0 7.0 

S 271 73.2 73.2 80.3 

SS 73 19.7 19.7 100.0 

Total 370 100.0 100.0  



a. Transparansi X1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.615 7 

 

 

b. Akuntabilitas X2 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.747 8 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 27.91 7.658 .677 .669 

X2.2 27.83 9.900 .142 .783 

X2.3 27.72 9.719 .386 .732 

X2.4 27.93 7.743 .691 .667 

X2.5 27.81 7.105 .782 .640 

X2.6 27.75 9.523 .417 .727 

X2.7 27.64 10.132 .250 .750 

X2.8 27.73 9.775 .249 .755 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 24.17 4.304 .416 .558 

X1.2 24.23 4.543 .119 .653 

X1.3 24.31 3.832 .382 .559 

X1.4 24.14 4.566 .250 .601 

X1.5 24.24 4.265 .360 .570 

X1.6 24.18 4.371 .390 .566 

X1.7 24.41 3.315 .474 .519 



c. Partisipasi  Masyarakat x3 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.742 7 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 24.04 7.291 .226 .754 

X3.2 24.40 6.000 .515 .696 

X3.3 24.63 5.811 .496 .702 

X3.4 24.51 4.778 .757 .621 

X3.5 24.45 6.492 .500 .704 

X3.6 24.34 6.732 .434 .717 

X3.7 24.39 7.048 .266 .749 

 

d. Pembangunan Desa (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.797 14 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y.1 52.03 20.878 .253 .795 

Y.2 52.09 19.699 .341 .791 

Y.3 52.18 19.301 .394 .786 

Y.4 51.99 20.394 .341 .790 

Y.5 52.09 19.497 .507 .779 

Y.6 52.03 20.878 .253 .795 

Y.7 52.28 17.194 .655 .760 

Y.8 52.20 20.343 .159 .811 



Y.9 52.09 19.497 .507 .779 

Y.10 52.30 17.283 .673 .759 

Y.11 52.18 16.472 .737 .750 

Y.12 52.12 20.309 .304 .792 

Y.13 52.01 20.293 .325 .791 

Y.14 52.10 19.586 .355 .789 
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Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

b. Uji multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardize

d 

iCoefficients 

t Sig. 

Collinearity 

iStatistics 

B Std. iError Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 19.442 3.250  5.982 .000   



 

c. Uji Hedrokesdastisitas 
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Uji Rgresi Linier Berganda 

Transparansi .274 .086 .170 3.196 .002 .709 1.409 

Akuntabilitas .726 .077 .426 9.437 .000 .985 1.016 

partisipasi 

imasyarakat 
.150 .075 .105 1.991 .047 .716 1.397 

a. iDependent iVariable: ipembangunan idesa 

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

T Sig. B Std. iError Beta 



 

 

 

1 (Constant) 20.077 3.271  6.138 .000 

Transparansi .273 .086 .170 3.169 .002 

Akuntabilitas .702 .077 .414 9.104 .000 

partisipasi imasyarakat .154 .076 .109 2.041 .042 

a. iDependent iVariable: ipembangunan idesa 
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Uji Hipotesis 

a. UJI T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 

Standardized 

iCoefficients 

t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 20.077 3.271  6.138 .000 

Transparansi .273 .086 .170 3.169 .002 

Akuntabilitas .702 .077 .414 9.104 .000 

partisipasi 

imasyarakat 
.154 .076 .109 2.041 .042 

a. Dependent iVariable: ipembangunan idesa 

 

b. UJI F 

ANOVAa 

Model 

Sum iof 

iSquares Df Mean iSquare F Sig. 

1 Regression 762.772 3 254.257 41.810 .000b 

Residual 2225.726 366 6.081   

Total 2988.497 369    

a. iDependent iVariable: ipembangunan idesa 

b. iPredictors: i(Constant), ipartisipasi imasyarakat, iakuntabilitas, itransparansi 

  

 
 



C.Uji R2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model iSummaryb 

Model R R iSquare Adjusted iR iSquare 

Std. iError iof ithe 

iEstimate 

1 .505a .255 .249 2.46601 

a. iPredictors: i(Constant), ipartisipasi imasyarakat, iakuntabilitas, itransparansi 

b. iDependent iVariable: ipembangunan idesa 



 



 

 

 



 



 



22  mei 2022 penyerahan kuesioner kepada Kepala Desa  

Tanggal 25 mei 2022 pengeisiana kuesioner oleh Kepala Desa     

 

 

 



  Tanggal 25 mei 2022 pengisian kuesioner oleh perangkat desa 

 

 

Tanggal 25 mei 2022 pengisian kuesoner oleh perangkat desa  

 

 



 Tanggal 27 mei 2022 pengeisan kuesioner oleh warga masyarakat desa Tanah Wulan  

 

 

 

Tanggal 6 juni 2022 acara rutinan pembinana masyarakat Dana Desa  

 

 



MATRIKS PENELITIAN KUANTITATIF 

Judul   Variabel  Indikator Sumber Data Metodelogi Penelitian Masalah Penelitian Hipotesisi 

Pengaruh Transparansi, 

Akuntabilitas Dan 

Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pengelolaan 

Keuangan Dana Desa 

Terhadap 

Pembangunanan Desa  

1. Transparansi (X1)                     

kristiaten (2006) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Akuntabilitas (X2)         

Rasul (2012)  

 

 

 

 

3. Partisipasi (X 3) 

Supriatna (2000) 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Pembangunan Desa  

(Y)  

Hamidi, dkk (2015)  

 

1. Penyediaan dan akses informasi 

yang jelas tentang, perencanaan, 

prosedur pelaksanaan dan 

pertanggungjawaban 

2. Adanya musyawarah yang 

melibatkan masyarakat 

3. Keterbukaan proses pengelolaan 

4. Keterbukaan informasi tentang 

dokumen pengelolaan dana desa 

 

 

1. Pertanggungjawaban hukum 

2. Pertanggungjawaban kinerja 

3. Pertanggungjawaban program 

4.  Pertanggungjawaban kebijakan 

5. Pertanggungjawaban finansial 

 

 

 

 

1. Keterlibatan dalam rapat atau 

musyawarah  

2. Kesediaan dalam memberikan data 

dan informasi 

3. Keterlibatan dalam penyusunan 

rencana pembangunan  

4. Keterlibatan dalam penentuan skala 

prioritas kebutuhan dana desa 

5. Keterlibatan dalam pengambilan 

keputusan  

1. Kesehatan 

2.  Pendidikan 

3. Modal sosial 

4.  Permukiman 

5.  Keragaman Produksi 

6.  Pusat Pelayanan Perdagangan 

1. Sumber data primer 

(menyebarkan 

kursioner langsung 

kepada responden) 

a. perangkat desa 

b. RT/ RW 

c. BPD 

d. LPMD 

e. Perwakilan 

Masyarakat 

 

2. Studi pustaka: 

a. Buku ilmiah  

b. Laporan 

penelitian 

c. Jurnal 

d. Skripsi  

e. website 

 

 

1. pendekatan penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. 

 

2. Lokasi penelitian ini 

dilakukan di Desa Tanah 

Wulan, Kecamatan 

Maesan, Kabupaten 

Bondowoso 

 

3. Populasi: seluruh lapisan 

masyarakat desa tanah 

wulan  

Sampel: perangkat desa 

tanah wulan sebanyak 15 

orang, RT 25 orang. BPD 

sebanyak 12 Orang, dan 

LPMD sebanyak 6 orang 

dan perwakilan 

masyarakat desa 

sebanyak 307 orang 

 

4. Teknik Sampling: 

Menggunakan Teknik 

Non nonprobability 

sampling yaitu Purposive 

Sampling. Purposive 

Sampling adalah 

sampling yang berisi 

orang khusus yang dapat 

memberikan informasi 

yang diinginkan 

5. Analisis Data 

a) Uji Instrumen data 

dengan SPSS 

1.  Apakah transparansi Dalam 

Pengelolaan Keuangan Dana 

Desa Berpengaruh secara 

signifikan Terhadap 

Pembangunan Desa?  

 

2. Apakah Akuntabilitas Dalam 

Pengelolaan Keuangan Dana 

Desa Berpengaruh secara 

signifikan Terhadap 

Pembangunan Desa? 

 

3. Apakah partisipasi Dalam 

Pengelolaa n Keuangan Dana 

Desa Berpengaruh secara 

signifikan Terhadap 

Pembangunan Desa? 

 

4. Apakah transparansi, 

Akuntabilitas, partisipasi 

Dalam Pengelolaan Keuangan 

Dana Desa Berpengaruh 

secara signifikan Terhadap 

Pembangunan Desa? 

 

1. H0: transparansi Dalam 

Pengelolaan Keuangan 

Dana Desa tidak    

berpengaruh secara 

signifikan Terhadap 

Pembangunan Desa 

H1: transparansi Dalam 

Pengelolaan Keuangan 

Dana Desa berpengaruh 

secara signifikan 

Terhadap Pembangunan 

Desa 

 

2. H0: Akuntabilitas Dalam 

Pengelolaan Keuangan 

Dana Desa tidak 

berpengaruh secara 

signifikan Terhadap 

Pembangunan Desa 

H2:  Akuntabilitas 

Dalam Pengelolaan 

Keuangan Dana Desa 

berpengaruh secara 

signifikan Terhadap 

Pembangunan Desa 

 

3. H0: partisipasi Dalam 

Pengelolaan Keuangan 

Dana Desa tidak 

berpengaruh secara 

signifikan Terhadap 

Pembangunan Desa 

H3: partisipasi Dalam 

Pengelolaan Keuangan 

Dana Desa berpengaruh 

secara signifikan 



7.  Akses distribusi 

8. Lembaga Ekonom 

9. Keterbukaan wilayah 

10. Kualitas lingkungan 

11.  Potensi/rawan bencana alam 

 

1. Validitas Data 

2. Reliabilitas data 

Analisis Data 

b) Uji Asumsi Klasik 

1. Uji normalitas 

2. Uji 

Multikolinearitas 

3. Uji 

Heterokedastisitas  

4. Uji Autokorelasi 

c) Analisis Regresi 

Linier Berganda  

d) Uji Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

2. Uji R2 (Koefisien 

Determinasi) 

3. Uji F (Simultan) 

 

 

 

Terhadap Pembangunan 

Desa 

 

4. H0: transparansi, 

Akuntabilitas, 

partisipasi Dalam 

Pengelolaan Keuangan 

Dana Desa berpengaruh 

secara signifikan 

Terhadap Pembangunan 

Desa 

H1: transparansi, 

Akuntabilitas, 

partisipasi Dalam 

Pengelolaan Keuangan 

Dana Desa berpengaruh 

secara signifikan 

Terhadap Pembangunan 

Desa 
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